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A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia. 
dengan pendidikan segala potensi dan bakat yang terpendam dapat 
ditumbuh-kembangkan, yang diharapkan akan dapat bermanfaat bagi diri 
pribadi maupun kepentingan orang banyak. Dalam hal ini pendidikan 
menjadi faktor pendukung manusia mengatasi segala persoalan kehidupan 
baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
Sekolah merupakan lembaga publik yang mempunyai tugas untuk 
memberikan pelayanan kepada publik, khususnya pelayanan untuk peserta 
didik yang menuntut pendidikan. Pendidikan merupakan usaha sadar agar 
manusia mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran. 
proses-proses yang memengaruhi motivasi belajar atau berprestasi 
siswa, yang salah satunya adalah motivasi ekstrinsik-intrinsik. Secara 
keseluruhan, terdapat kesimpulan yang kuat bahwa strategi yang bijaksana 
adalah menciptakan lingkungan ataupun iklim yang kuat sehingga 
mendorong siswa untuk termotivasi secara intrinsik.
1
 
Tentunya dapat dipahami bahwa salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi prestasi belajar siswa adalah iklim di sekolah itu sendiri. 
Iklim yang kondusif bagi siswa nantinya dapat mendorong motivasi siswa 
untuk berprestasi, bagitu pula sebaliknya. 
                                                          
1
 John Santrock, W. (2009). Psikologi Edisi 3 (diterjemahkan oleh Diana 








Selain iklim sekolah yang kondusif, sarana prasarana hendaknya 
juga diperhatikan untuk menunjang proses belajar-mengajar di sekolah.
2
 
Terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan iklim sekolah 
dan sarana prasarana sekolah terhadap motivasi berprestasi siswa. 
Kemampuan guru yang rendah berkonsekuensi terhadap prestasi 
belajar peserta didik/siswa yang rendah yang bukan terbatas pada 
penguasaan materi pelajaran semata, terapi juga kreativitas yang 
diwujudkan. Mungkin saja penguasan guru, terhadap bahan ajar atau 
materi pelajaran yang diberikan sudah cukup memadai, tetapi karena 
kekurang mampuan mengemasnya dalam kegaiatan belajar mengajar pada 
peserta didik/siswa, mengakibatkan pelajaran diaggap miskin kreatif, 
monoton, membosankan, kurang menarik dan lain sebagainya yang 
akhirnya berujung dengan pencapaian hasil pendidikan yang kurang 
memadai. 
Manajemen sarana dan prasarana memang menjadi bagian yang 
sangat penting bagi sebuah sekolah. Hal ini dikarenakan manajemen 
sarana dan prasarana menjadi hal yang digunakan untuk mengelola sebuah 
sarana untuk mendukung kegiatan belajar mengajar yang dilakukan. 
Sebuah sekolah akan memiliki sarana dan prasarana yang baik apabila 
sekolah tersebut memiliki manajemen atau pengelolaan yang baik pula 
guna untuk mendukung proses belajar mereka. Manajemen sarana dan 
prasarana yang baik diharapkan dapat menciptakan sekolah yang bersih, 
                                                          
2
 Ridaul Inayah, Trisna Marton & Hery Sawiji. (2012). Pengaruh Kompetensi 
Guru, Motivasi Belajar Siswa, dan Fasiltas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Ekonomi Pada Siswa Kelas XI IPS MA Negeri 1 Lasem Jawa Tengah Tahun 





rapi, dan indah sehingga menciptakan kondisi yang menyenangkan baik 
bagi guru maupun murid untuk berada disekolah. Disamping itu juga 
diharapkan tersedianya alat-alat atau fasilitas belajar yang memadai secara 
kuantitatif, kualitatif, dan relevan dengan kebutuhan serta dapat 
dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan proses pendidikan dan 




Hasil penelitian Alex Aldha Yudi untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di masa depan kita harus memperhatikan hal-hal berikut (1) 
pendidikan itu menjadi tanggung jawab semua warga Negara, bukan hanya 
tanggung jawab sekolah. Konsekuensinya semua warga Negara memiliki 
kewajiban moral untuk menyelamatkan pendidikan, (2) sarana dan 
prasarana yang memadai akan meningkatkan kualitas pendidikan, (3) 
administrasi sarana dan prasarana perlu dikuasai oleh seorang pimpinan 
apakah itu Dekan/Kepala Sekolah yang dibantu oleh staf nya agar proses 
pembelajaran berjalan dengan tertib dan lancar.
4
 
Dunia Era globalisasi ditandai dengan semakin cepatnya 
perkembangan zaman disegala bidang, termasuk bidang pendidikan. 
Dimana faktor yang sangat mempengaruhi perkembangan pendidikan di 
Indonseia terletak pada Sumber Daya Manusia (SDM-nya). Dan untuk 
mewujudkan Sumber  Daya  Manusia yang berkualitas maka pemerintah 
Indonesia banyak melakukan perubahan dan perbaikan-perbaikan 
                                                          
3
 Mohamad Mustari, (2014)Manajemen Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, , 
hlm. 121 
4
 Alex Aldha Yudi, (2012),“Pengembangan Pendidikan Ditinjau dari Segi Sarana 





khususnya dibidang pendidikan yang salah satunya dengan 
memberlakukan Undang-Undang No.14 tantang Guru dan Dosen.  
Selain itu dipaparkan juga dalm Undang- Undang Nomor 20 Tahun 
2003 menyatakan bahwa pembangunan nasional dalam bidang pendidikan 
adalah upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas 
manusia Indonseia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia serta 
menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dalam mewujudkan 
masyarakat yang maju adil, makmur, dan beradab berdasarkan pancasila 
dan Undang-Undang dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945.
5
 Dan 
untuk mewujudakan tujuan nasional tersebut, pendidikan merupakan 
faktor yang sangat menetukan. 
Pendidikan merupakan upaya yang dapat mempercepat 
pengembangan potensi manusia untuk mampu mengembangakan potensi 
manusia untuk mampu mengemban tugas yang dibebankan  padanya, 
karena hanya manusia yang dapat didik dan mendidik. Pendidikan dapat 
mempengaruhi perkembangan fisik, mental, emosional, moral, serta 
keimanan dan ketaqwaan manusia.  
Suksesnya pembelajaran di sekolah dengan didukung oleh adanya 
pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendididkan yang ada di 
sekolah secara efektif dan efisien. Sarana dan prasarana ada di sekolah 
tersebut perlu didayagunakan dan dikelola untuk kepentingan proses 
pemebelajaran sekolah. Pengelolaan itu dimaksud agar dalam 
menggunakan sarana dan prasarana di sekolah bias berjalan dengan efektif 
                                                          
5
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dan efisien. Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang 
amat penting di sekolah. Karena keberadaannya akan sangat mendukung 
terhadap suksesnya proses pembelajaran di sekolah.
6
 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen penting 
dalam pendidikan dan menjadi satu dari delapan Standar Nasional 
pendidikan. Begitu pentingnya sarana dan prasarana pendidikan setiap 
institusi berlomba-lomba untuk memenuhi standar sarana dan prasarana 
pendidikan demi meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Tidak itu 
saja, kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu 
daya tarik bagi calon peserta didik.
7
 
Perencanaan dan pengadaaan adalah kegiatan untuk menghadirkan 
sarana dan prasarana dalam rangka menunjang pelaksanaan tugas-tugas 
yang harus dilakukan oleh sekolah. Perencanaan dan pengadaan sarana 
dan prasarana sekolah dilakukan dengan berbagai cara sesuai dengan jenis 
sarana dan prasarana sekolah dilakukan dengan berbagai cara sesuai 
dengan jenis sarana dan prasarana yang diperlukan. Pengadaan barang 
biasanya dilakukan karena adanya kebutuhan akan sarana dan prasarana 
yang harus dipenuhi sesuai dengan program yang dilakukan oleh sekolah, 
mengganti barang-barang yang rusak, melengkapi barang-barang yang 
kurang. Permintaan akan pengadaan barang biasanya berasal dari 
permintaan warga sekolah atau oleh pengamatan langsung dari pihak-
pihak yang bertugas dalam proses pengadaan barang. Sebelum 
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melaksanakan pengadaan sarana dan prasarana, pihak sekolah 
merecanakan program-program kerja yang akan dilaksanakan. Dalam 
perencanaan dan pengadaan sekolah melibatkan seluruh warga sekolah, 
agar dalam pelaksanaannya berjalan lancar. Berdasarkan temuan peneliti 
menunjukan bahwa: 1) perencanaan bertujuan mengetahui sarana dan 
prasarana guna mencapai visi dan misi sekolah, 2) perencanaan dilakukan 
pada saat awal tahun, 3) perencanaan dilakukan oleh tim sekolah, terdiri 
dari guru mata pelajaran, semua program jurusan, urusan sarana dan 
prasarana, anggota komite, dan kepala sekolah, 4) pengelokasian dana dari 




Pengelolaan terhadap sarana dan prasarana harus lebih ditekankan 
lagi dalam lembaga pendidikan dan harus ada yang bertanggung jawab 
atas pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan tersebut. Agar 
kebutuhan akan sarana dan prasarana dapat terpenuhi sesuai dengan 
program yang dilakukan di sekolah. Selain itu, dengan adanya sarana dan 
prasarana maka tujuan suatu sekolah dapat tercapai. 
Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan itu sangat penting 
untuk dikelola dengan baik. Sarana dan prasarana merupakan salah satu 
sumber daya pendidikan yang perlu dan sangat penting dikelola dengan 
baik serta merupakan bagian yang tidak dapat dipsahkan dari manajemen 
pendidikan. Seperti gedung, tanah, perlengkapan administrasi sampai pada 
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sarana yang digunakan langsung dalam proses belajar mengajar di kelas. 
Fungsi pengelolaan sarana dan prasarana sangat mendasar sekali dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran, menciptakan iklim sosio emosional 
dan mengelola proses kelompok, sehingga keberhasilan guru dalam 
menciptakan kondisi yang memungkinkan, indikator proses belajar 
mengajar berlangsung secara efektif. Dari hasil penelitian Rika Megasari 
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaranyang dibatasi pada pengelolaan, pengadaan, pemanfaatan dan 
pemeliharaan sudah perjalan. Namun pelaksanaannya belum optimal. 
Padahal sarana dan prasarana pendidikan itu sangat penting untuk 
penunjang kegiatan belajar mengajar.
9
 
Dengan pengelolaan sarana dan prasarana kepala sekolah dapat 
merencanakan dan mendata apa saja sarana dan prasarana yang harus 
digunakan dalam sekolah tersebut. Jika semua langkah-langkah 
pengelolaan telah berjalan dengan baik seperti yang diharapkan maka akan 
berdampak positif terhadap siswa-siswa dalam proses belajar mengajar 
dan agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien, maka 
para penyelenggara pendidikan baik itu pemeritah, kepala sekolah, guru, 
personil sekolah yang lain maupun masyarakat perlu berusaha untuk terus 
menerus meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan berkembangan 
zaman. 
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Dalam UU NO. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas pasal 45 ayat 1 
disebutkan bahwa:  
“ Setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan 
sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, 
sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik”.10 
Sarana dan prasarana pendidikan juga sebagai salah satu unsur 
manajemen pendidikan yang memiliki peranan penting dalam proses 
belajar mengajar. Karena sarana dan prasarana pendidikan menjadi salah 
satu dari delapan standar nasional pendidikan. Selain itu, sarana 
pendidikan merupakan hal yang tidak boleh diabaikan sarana dan 
prasarana pendidikan juga digunakan untuk mempermudah pemahaman 
siswa tentang materi yang disampaikan dengan menggunakan sarana dan 
prasarana pendidikan yang tepat dalam program kegiatan belajar mengajar 
menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan adanya sarana dan prasarana 
pendidikan kegiatan belajar mengajar akan menjadi lebih bermakna dan 
berkualitas serta menyenangkan. 
Dalam hasil penelitian Suri Margi dan Sutama menyampaikan 
bahwa keberadaan sarana dan prasarana akan sangat penting bagi 
kelancaran proses belajar mengajar, karena dengan adanya sarana dan 
prasarana yang lengkap maka kebutuhan akan media dan alat pembelajaran 
akan terpenuhi proses belajar mengajar akan lebih bagus dan menarik, 
apabila kondisi gedung sekolah buruk, ruang kelas yang ramai, tidak ada 
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ketersediaan fasilitas rekreasi dan estetika sekitarnya akan berkontribusi 
pada buruknya kualitas proses belajar mengajar dan tidak ada pencapaian 
kualitas pendidikan siswa disekolah. Keberadaan serta kualitas sarana dan 
prasarana akan berpengaruh terhadap jalannya proses belajar mengajar.
11
 
Untuk meningkatkan hasil belajar yang sesuai dengan tujuan yang 
telah dirumuskan maka proses belajar mengajar harus benar-benar 
diupayakan semaksimal mungkin pembelajaran sebagai suatu system yang 
terdiri dari beberapa komponen-komponen yaitu tujuan, isi atau materi, 
metode, media dan evaluasi. Kegiatan pembelajaran harus dilaksanakan 
secara sistematis dengan langkah-langkah yang terarah dan teratur agar 
berdaya guna dan berhasil guna. 
Muhammad Nur, dkk dalam jurnal administrasi pendidikan 
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala menjelaskan bahwa program sekolah 
yang terakhir merupakan perlengkapan yang meliputi: perbaikan atau 
rehabilitas gedung sekolah, penambahan pagar perkarangan sekolah, 
perbaikan atau pembuatan lapangan olahraga, perbaikan atau pengadaan 
bangku murid. Dalam pelaksanaan program manajemen sekolah, strategi 
yang diterapkan untuk mencapainya peningkatan mutu pendidikan, 
meliputi: sosialisasi program, analisis SWOT, pemecahan masalah, 
peningkatan mutu, dan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program 
sekolah. Peran kepala sekolah dalam manajemen sekolah adalah 
mengadakan buku-buku bersama dengan pedoman guru, guru memahami 
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dan menjabarkan tujuan pendidikan yang meliputi tujuan umum, 
intruksional, kurikuler dan tujuan khusus.
12
 
Satu sisi harapan yang dibebankan pada dunia pendidikan sangat 
banyak, tetapi di sisi lain dunia pendidikan mempunyai banyak masalah 
yang menghambat dalam pelaknaan kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Salah satu yang dihadapi oleh sekolah adalah masalah sarana pendidikan. 
Sarana belajar yang lengkap akan menunjang konsentrasi belajar siswa. 
Seseorang yang belajar dibutuhkan konsesntrasi yang penuh, perhatian 
sepenuhnya, dan pemusatan terhadap suatu hal dengan mengesampingkan 
semua hal lainnya yang tidak berhubungan. Konsentrasi ini tidak akan 
berjalan dengan baik apabila tempat atau alat yang digunakan tidak 
mencukupinya. Masalah sarana pendidikan yang sering dihadapi setiap 
sekolah antara lain sarana penunjang yang kurang memadai dan 
pengelolaan sarana prasarana kurang optimal. Dalam pengelolaannya, 
pemeliharaan atau perawatan yang sering menjadi kendala utama. 
Mengingat belum ada tenanga profesional yang khusus menangani 
manajemen sarana prasarana. 
Berdasarkan hasil pengamatan mengenai manajemen sarana dan 
prasarana di MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan adalah salah satu 
pesantren yang dianggap maju. Ada bebrapa sarana dan prasarana yang 
sudah memenuhi standarisasi sarana dan prasarana namun belum 
keseluruhannya, masih belum maksimal dalam pengelolaannya. Dan yang 
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menjadi masalah masih ada kelas yang tidak mempunyai ruangan, justru 
belajar di lapangan terbuka, dan masih ada beberapa kelas yang 
meggunakan kapur sebagai media menulis. Karena itu penulis 
berkeinginan untuk melakukan penelitian di MTs Islamic Centre Medan. 
Maksud penelitian ini untuk mengetahui bagaimana “manajemen sarana 
dan prasarana dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs Islamic 
Centre Medan”. 
Peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian berkenaan dengan 
permasalahan sarana dan prasarana yang ada di MTs Hifzhil Quran Islamic 
Centre Medan khususnya yang berkaitan dengan peningkatan Prestasi 
siswa. Manajemen sarana dan prasarana akan dapat sesuai dengan harapan 
apabila didasari dengan manajemen yang baik, dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan maupun evaluasinya, serta masalah yang 
ditemukan dalam manajemen.  
Berdasarkan pandangan diatas, maka penulis tertarik untk 
melakukan penelitian yang berjudul: MANAJEMEN SARANA DAN 
PRASARANA DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR 
SISWA DI MTS HIFZHIL QURAN ISLAMIC CENTRE MEDAN. 
 
B. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 
sebelumya, untuk menghindari kesalahfahaman dalam penafsiran judul 
dan isi maka peneliti perlu memberikan fokus masalah penelitian secara 





Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Siswa di MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan?. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas , maka penulis merumuskan 
permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana perencanaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa di  MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan ?  
2. Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa di MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan?  
3. Bagaimana penggunaan atau pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs Hifzhil Quran Islamic 
Centre Medan?  
4. Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa di MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan?  
5. Bagaimana pengawasan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa di MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan?  
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Untuk menegetahui perencanaan sarana dan prasarana dalam 






2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Pengadaan sarana dan 
prasarana dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di Mts Hifzhil 
Quran Islamic Centre Medan. 
3. Untuk mengetahui Penggunaan atau pemanfaatan sarana dan 
prasarana dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di Mts Hifzhil 
Quran Islamic Centre Medan.  
4. Utuk mengetahui Pemeliharaan sarana dan prasarana dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa di Mts Hifzhil Quran Islamic 
Centre Medan. 
5. Untuk mengetahui Pengawasan sarana dan prasarana dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam meningkatkan prestasi 
siswa di Mts Hifzhil Quran Islamic Centre Medan. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini dapat ditinjau dari 2 (dua) 
manfaat yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai salah satu 
rujukan dalam upaya memahami secara lebih jauh tentang  Manajemen 
Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Prestasi siswa di MTs Hifzhil 
Quran Islamic Centre Medan 
2. Manfaat praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai: 
a. Masukan dan menambah wawasan bagi Guru di MTs Hifzhil Quran 





b. Menambah pemahaman bagi Guru MTs Hifzhil Quran Islamic Centre 
Medan tentang pentingnya penerapan manajemen sarana prasarana 
yang baik 
c. Menambah wawasan dan pengembangan ilmu pengetahuan bagi penulis 
dan bagi pembaca mengenai Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam 


























A. Kajian Teoritis 
1. Konsep Manajemen  
a. Pengertian Manajemen 
Istilah manajemen sudah popular dalam kehidupan organisasi. 
Dalam makna yang sederhana “management” diartikan sebagai 
pengelolaan. Suatu proses menata atau mengelola organisasi dalam 
mencapai tujuan yang diinginkan dipahami dengan manajemen.
13
 
Menurut Parker, pengertian manajemen ialah seni melaksanakan 
pekerjaan melalui orang-orang. Adapun pengertian manajemen dalam arti 
luas adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 
(P4) sumberdaya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien.
14
 firman Allah Swt. 
Dalam Al-qur‟an surah As-Sajadah ayat 5 Allah Swt. memperjelas:  
                          
           
Artinya: Dia mengatur dari langit kebumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun 
menurut perhitungan. (QS. As-Sajadah/32:5) 
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Tafsir Al- Mukhthasar, ( Dia mengatur urusan dari langit ke bumi) 
yakni Allah Swt mengatur urusan dengan ketetapan dan takdirnya dari 
langit ke bumi. Maknanya Allah Swt mengatur urusan bumi dengan 
perantara langit, berupa para malaikat dan lainnya yang menurunkan 
ketetapan-ketetapannya ke bumi. (kemudian urusan itu naik kepada-Nya 
dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu) yakni kemudian urusan itu naik kembali kepada Allah Swt 
dalam satu hari yang masanya samadengan seribu tahun. Maknanya Allah 
Swt mengatur kejadian yang terjadi setiap harinya dengan 
mencantumkannya di Lauhul Mahfudh, kemudian para malaikat 
menurunkan ketetapan itu dan kembali kepada-Nya dalam masa yang 
setara dengan seribu tahun dalam hitungan dunia.
15
 
Dari kandungan ayat diatas dapatlah diketahui bahwa Allah swt 
adalah pengaturan alam (Al Mudabbir/manager). Keberaturan alam raya 
ini merupakan bukti kebesaran Allah Swt dalam mengelola alam ini. 
Namun, karena manusia yang diciptakan Allah Swt telah dijadikan sebagai 
khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan 
sebaik- baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya ini.
16
 
Menurut Terry “management is a distinct process consisting of 
planning, actuating, and controlling, performed to determine and 
accomplish stated objectives, by the use of human beings and other 
recources”. Maksudnya: Manajemen adalah proses berbeda yang terdiri 
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dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasana yang dipertujukkan untuk menetukan dan menyelesaikan 
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dan menggunkan sumber-
sumber daya manusia yang lainnya. 
Manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai goals 
secara efektif dan efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai 
perancanaan, sementara efisien berarti tugas yang ada dilaksanakan secara 
benar terorganisir dan sesuai dengan jadwal.
17
 
Blancard mengemukakan bahwa management is process of 
working with and through individuals and group and other resources to 
accomplish organizational goals, manajemen merupakan proses kerjasama 
dengan dan melalui usaha individu dan kelompok dengan memanfaatkan 
sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan organisasi. Sedangkan 
menurut Malayu mengemukakan bahwa manajemen adalah ilmu atau seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Dengan demikian hakekatnya manjemen merupakan suatu proses yang 
menggunakan metode ilmu dan seni untuk menerapkan fungsi-fungsi 
manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengendalian. Pada kegiatan-kegiatan dari sekelompok manusia yag 
                                                          
17
 Mesiono, (2012), Manajemen Organisasi, Bandung: Citapustaka Media 









Secara umum, pengertian manajemen adalah kegiatan untuk 
mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan terlebih dahulu dengan 
menggunakan orang-orang lain (getting things done through the effort of 
other people). Dari pengertian tersebut tersirat adanya empat unsur 
manajemen yaitu pimpinan, orang-orang (pelaksana) yang dipimpin, 
tujuan yang akan dicapai, dan adanya kerja sama dalam mencapai tujuan 
tersebut. Walaupun sarana atau peralatan manajemen (tools of 
management ) terdiri atas lima macam (dikenal dengan 5M), yakni man 
(manusia/orang), money (uang), machine (mesin), method (metode), 
market (pasar), faktor manusia, baik pemimpin maupun orang yang 
dipimpin, memegang peran penting dalam manajemen. Oleh karena itu, 
kita sering mendengar istilah “the man behind the organization”19 
b. Fungsi-fungsi Manajemen 
Adapun fungsi-fungsi manajemen sebagaimana dikemukakan oleh 
para ahli adalah sebagai berikut: 
a. Menurut G. R. Terry  
1) perancanaan (planning),  
2) pengorganisasian (organizing),  
3) menggerakan (actuating), dan  
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4) pengendalian (controlling).20 
b. Menurut Henri Fayol  
1) Planning (perancanaan)  
2) Organizing (pengorganisasian)  
3) Commanding (pengaturan)  
4) Coordinating (pengkoordinasian)  
5) Controlling (pengawasan)  
c.  Menurut Harold Koontz dan Cyril O‟Donnel 
1) Planning (perencanaan)  
2) Organizing (pengoganisasian)  
3) Staffing (penentuan staf)  
4) Directing (pengarahan)  
5) Controlling (pengawasan)  
6) Controling (pengawasan)  
d. Menurut L. Gullick  
1) Planning (perancanaan)  
2) Organizing (pengorganisasian)  
3) Staffing (penentuan staf)  
4) Directing (pengarahan)  
5) Coordinating (pengkoordinasian)  
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Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen memiliki beberapa fungsi  yang berbeda-beda.  
c. Prinsip-prinsip Manajemenen 
Dalam manajemen terdapat prinsip-prinsip yang merupakan 
pedoman umum atau pegangan utama pelaksanaan aktivitas manajerial, 
yang menentukan kesuksesan pengelola organisasi. Roda organisasi atua 
perusahaan diacu dengan melaksanakan berbagai kegiatan yang berprinsip 
pada prinsip-prinsip yang umum dalam manajemen menurut Henry Fayol 
dalam buku saefullah yaitu sebagai berikut: 
1. Asas  pembagian kerja 
2. Asas wewenang dan tanggung jawab 
3. Asas disiplin  
4. Asas kesatuan perintah 
5. Asas kesatuan jurusan atau arah  
6. Asas kepentingan umum diats kepentingan pribadi 
7. Asas pembagian gaji yang wajar 
8. Asas pemusatan wewenang 
9. Asas hirerarki atau asa rantai berkala 
10. Asas keteraturan 
11. Asas keadilan 
12. Asas inisiatif 
13. Asas kesatuan 
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14. Asa kestabilan masa jabatan22 
d. Unsur-unsur Manajemen  
Dalam pencapaian tujuan manajemen terdapat unsur-unsur yang 
merupakan komponen utama untuk mendukung tercapainya tujuan 
manajemen. Ada beberapa pandangan yang menjelaskan unsur-unsur 
manajemen.  
Terry mengemukakan bahwa unsur dasar (basic elements) yang 
merupakan sumber yang dapat digunakan (available resources) untuk 
mencapai tujuan dalam manajemen adalah: (1) Men (manusia), (2) Money 
(uang), (3) machines (mesin), (4) Methods, (5) Matrials (barang-barang) 
selain kelima unsur diatas terdapat unsur yang keenam dari manjemen  
yaitu “market”. Unsur-unsur maajemen tersebut biasanya dikenal dengan 
istilah “6 M didalam manajemen”. Berikut adalah uraian singkat mengenai 
enam unsur manajemen tersebut: 
1. Men (manusia, orang- orang tenaga kerja)  
Tenaga kerja ini meliputi baik tenaga kerja, eksekutif maupun operatif 
yang secara keseluruhan disebut sebagai sumber daya manusia (SDM) 
yang dimiliki organisasi. Dalam kegiatan manjemen pada setiap 
organisasi, faktor manusia adalah yang paling menentukan. Titik pusat 
penentu dari kegiaatn manajemen adalah manusia, sebab manusia 
membuat tujuan dan dia pulalah yang melakukan proses kegitan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tanpa tenaga kerja tidak akan 
ada proses kerja. Hanya saja manajemen itu sendiri akan timbul 
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apabila setiap orang bekerja untuk dirinya sendiri saja tanpa 
mengadakan kerjasama dengan orang lain. Kegiatan dan proses 
manajemen dalam organisasi tidak akan timbul karena adanya orang 
yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama 
2. Money (uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujaun yang 
diinginkan) 
Uang merupakan unsur untuk mencapai tujuan disamping faktor 
manusia yang menjadi unsur paling penting (the most important tool) 
dan faktor-faktor lainnya. Dalam dunia modern yang merupakan 
faktor yang penting sebagai alat tukar dan alat pengukur nilai suatu 
usaha, instansi pemerintah dan yayasan-yayasan juga 
menggunakannya. Jadi uang diperlukan pada setiap kegiatan manusia 
untuk mencapai tujuannya.  
3. Machines (mesin atau alat-alat yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan). 
Dalam setiap organisasi, peranan mesin-mesin sebagai alat pembantu 
kerja sangat diperlukan. Mesin dapat meringankan dan memudahkan 
dalam melaksanakan pekerjaan. Hanya yang perlu diingat bahwa 
penggunaan mesin sangat tergantung pada manusia, bukan manusia 
yang tergantung atau bahkan diperbudak oleh mesin. Mesin itu sendiri 
tidak akan ada kalau tidak ada yang menemukannya, sedangkan yang 
menemukan adalah manusia. Mesin dibuat adalah untuk 





4. Methods (metode atau cara yang digunakan dalam usaha mencapai 
tujuan) 
Cara untuk melaksanakan pekerjaan dalam mencapai sutau tujuan 
yang telah diterapkan sebelumnya sangat menentukan hasil kerja 
seseorang. Metode ini diperlukan dalam setiap kegiatan manajemen 
yaitu dalam kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
dan pengawasan.  
5. Materials (bahan atau perlengkapan yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan)  
Manusia tanpa material atau bahan-bahan tidak akan dapat mencapai 
tujuan yang dikehendakinya sehingga unsur material dalam 
maanjemen tidak baik. 
6. Market (pasar untuk menjual output/batang yang dihasilkan) 
Bagi sutau organisasi perusahaan, setelah produk diselesaikan atau 
diproses maka pemasaran produk yang dihasilkan sudah barang tentu 
sangat penting bagi kelangsunagn proses produksi dari perusahaan itu 
sendiri. Proses produksi suatu barang akan berhenti apabila barang-
barang yang diproduksi tidak laku atau tidak diserap oleh konsumen. 
Penguasaan pasar untuk mendistribusikan hasil-hasil produksi agar 
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2. Sarana dan Prasarana 
a. Pengertian Sarana dan Prasarana 
1. Pengertian sarana  
Menurut Syafaruddin, dkk menjelaskan bahwa sarana adalah alat 
yang secara langsung dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan, 
misalnya ruang, buku, perpustakaan, laboratorium dan sebagainya. 
Adapun mulyasa menjelaskan bahwa sarana adalah peralatan dan 
kelengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses 
pendidikan, khususnya proses belajar mengajar seperti gedung, ruang 
kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.
24
  
2. Pengertian prasarana  
Prasarana adalah alat yang tidak secara langsung dapat mendukung 
tercapainya tujuan seperti lokasi/tempat, lapangan olahraga, uang dan 
sebagainya menurut Syafaruddin, dkk.
25
 
Sarana dan prasarana sebagai bagian integral dari keseluruhan 
kegiatan pembelajaran di satuan pendidikan mempunyai fungsi dan peran 
dalam pencapaian kegiatan pembelajaran sesuai kurikulum satuan 
pendidikan. Agar pemenuhan sarana dan prasarana tepat guna dan berdaya 
guna (efektif dan efisien), diperlukan suatu analisis kebutuhan yang tepat 
di dalam perencanaan pemenuhannya.
26
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Secara Etimologis (bahasa) prasarana berarti alat tidak langsung 
untuk mencapai tujuan dalam pendidikan, misalnya : lokasi/tempat, 
bangunan sekolah, lapangan olahraga, uang dsb. Sedangkan sarana berarti 
alat langsung untuk mencapai tujuan pendidikan. Misalnya ; Ruang, Buku, 
Perpustakaan, Laboratorium dsb. 
27
 
Dengan demikian dapat ditarik suatau kesimpulan bahwa 
Administrasi sarana dan prasarana pendidikan itu adalah semua komponen 
yang secara langsung maupun tidak langsung menunjang jalannya proses 
pendidikan untuk mencapai tujuan dalam pendidikan itu sendiri. Menurut 
keputusan menteri P dan K No 079/ 1975, sarana pendidikan terdiri dari 3 
kelompok besar yaitu :  
a. Bangunan dan perabot sekolah  
b. Alat pelajaran yang terdiri dari pembukuan alat-alat peraga dan 
laboratorium.  
c. Media pendidikan yang dapat dikelompokkan menjadi 
audiovisual yang menggunakan alat penampil dan media yang 
tidak menggunaakan alat penampil.  
Sarana pendidikan adalah segala macam peralatan yang digunakan 
guru untuk memudahkan penyampaian materi pelajaran. Jika dilihat dari 
sudut murid, sarana pendidikan adalah segala macam peralatan yang 
digunakan murid untuk memudahkan mempelajari mata pelajaran.
28
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 Prasarana pendidikan adalah segala macam peralatan, 




Perbedaan sarana pendidikan dan prasarana pendidikan adalah pada 
fungsi masing-masing, yaitu sarana pendidikan untuk “memudahkan 
penyampaian/mempelajari materi pelajaran,” sedangkan prasarana 
pendidikan untuk “memudahkan penyelenggaraan pendidikan.” Dalam 
makna inilah sebutan “digunakan langsung” dan “digunakan tidak 
langsung” dalam proses pendidikan seperti telah disinggung di muka 
dimaksudkan. Jelasnya, disebut “langsung” itu terkait dengan 
penyampaian materi (mengajarkan materi pelajaran), atau mempelajari 
pelajaran. Papan tulis, misalnya, digunakan langsung ketika guru mengajar 
(di papan tulis itu guru menuliskan pelajaran). Meja murid tentu tidak 
digunakan murid untuk menulis pelajaran, melainkan untuk “alas” murid 
menuliskan pelajaran (yang dituliskan di buku tulis; buku tulis itulah yang 
digunakan langsung).  
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa sarana dan 
prasarana pendidikan yang dimiliki suatu lembaga pendidikan merupakan 
bagian dari upaya pencapaian tujuan pendidikan secara umum dan tujuan 
pembelajaran secara khusus berlangsung secara efektif dan efisien. 
Demikian dapatlah dipahami bahwa sarana dan prasarana pada dasarnya 
merupakan elemen penting yang mendukung dan memfasilitasi seluruh 
rencana sekolah. 
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Dalam Alqur‟an juga ditemukan ayat-ayat yang menunjukkan 
bahwa pentingnya sarana dan prasarana atau alat dalam pendidikan. 
Alqur‟an menjelaskan bahwa alam raya yang diciptakan Allah Swt, dapat 
dijadikan sarana untuk belajar, seperti hewan misalnya bisa menjadi alat 
dalam pendidikan. Sebagaimana dijelaskan dalam salah satu surat dalam 
Alqur‟an yaitu Surat an-Nahl ayat 68 dan 69 yang berbunyi : dapat 
dilaksanakan. 
                          
                                
                            
      
 
Artinya: Dan tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang-
sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-
tempat yang dibikin manusia’’, kemudian makanlah dari tiap-
tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang 
telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu ke luar 
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.  
T}abat}aba‟i menyimpulkan tujuan utama surah ini adalah 
penyampaian tentang dekatnya kehadiran ketetapan Allah swt. yaitu 
kemenangan agama yang haq. 
Ini menurutnya dijelaskan dengan menguraikan bahwa Allah swt. 
adalah Tuhan Yang Maha Esa yang wajib disembah karena Dia yang 
mengatur alam raya. Penciptaan adalah hasil perbuatan-Nya dan semua 





bersumber dari selain-Nya. Karena itu hanya Allah SWT. yang wajib 
disembah tidak satu pun selain-Nya. Di samping itu, surah ini juga, 
menjelaskan bahwa menetapkan agama adalah wewenang Allah SWT. dan 
dengan demikian, agama harus bersumber dari-Nya, tidak dari selain-Nya. 
Dan ini berarti penolakan kepercayaan kaum musyrikin serta dalih-dalih 
mereka mengingkari kehadiran para rasul.
30
 
Ayat di atas menerangkan bahwa lebah bisa menjadi media atau 
alat bagi orang-orang yang berfikir untuk mengenal kebesaran Allah yang 
pada gilirannya akan meningkatkan keimanan dan kedekatan (taqarrub) 
seorang hamba kepada Allah Swt. Nabi Muhammad saw dalam mendidik 
para sahabatnya juga selalu menggunakan alat atau media, baik berupa 
benda maupun non-benda. Salah satu alat yang digunakan Rasulullah 
dalam memberikan pemahaman kepada para sahabatnya adalah dengan 
menggunakan gambar 
3. Manajemen Sarana dan Prasarana 
a. Pengertian Manajemen Sarana Prasarana  
 
Manajemen berasal dari kata To Manage yang artinya mengatur. 
Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dan 
fungsi-fungsi manajemen itu. G.R. Terry menyatakan bahwa manajemen 
adalah satu proses yang khas yang terdiri dari tindakan tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah 
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber- 
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sumber lainnya. Jadi manajemen itu merupakan suatu proses untuk 
mewujudkan tujuan yang diinginkan Ada kaitan yang erat antara 
organisasi, administrasi dan manajemen. 
Manajemen sarana dan prasarana merupakan satu bidang 
manajemen pendidikan di sekolah. Karena itu manajemen sarana dan 
prasarana atau perlengkapan sekolah merupakan salah satu bagian kajian 
dalam manajemen pendidikan tentang bagaimana memberikan layanan 
profesional bidang perlengkapan dan fasilitas kerja bagi personil sekolah 
sehingga tercapai efektivits dan efisiensi serta kinerja sekolah. Manajemen 
sarana dan prasarana pendidikan merupakan kegiatan yang mengatur 
untuk mempersiapkan segala peralatan/perlengkapan material bagi 
terselenggaranya proses pendidikan di sekolah. Dengan kata lain 
manajemen sarana dan prasarana dibutuhkan untuk membantu kelancaran 
proses belajar mengajar. Menurut Bafadal manajemen perlengkapan 
sekolah adalah proses kerjasama pendayagunaan semua perlengkapan 
pendidikan secara efektif dan efesien. 
Adapun sarana dan prasarana pendidikan di sekolah yang perlu 
dikelola adalah saran pendidikan yang bergerak dan sarana yang tidak 
bergerak. Selain itu, sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 
diklasifikasikan menjadi. Dua macam, yaitu: pertama, prasarana 
pendidikan yang secara langsung digunakan untuk proses belajar 
mengajar, yaitu: ruang belajar, perpustakaan, ruang praktik keterampilan, 
dan ruang laboratorium. Sedangkan yang kedua: prasarana sekolah yang 





langsung sangat menunjang terjadinya kegiatan pembelajaran. Prasarana 
yang terkait dengan kegiatan dimaksud adalah kantor, kantin sekolah, 
tanah, jalan menuju sekolah, kamar kecil, unit usaha kesehatan sekolah, 
ruang guru, ruang kepala sekolah, dan tempat parkir kendaraan.
31
 
Secara umum sarana dan prasarana adalah alat penunjang 
keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan di dalam pelayanan 
publik, karena apabila kedua hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan 
yang dilakukan tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai 
dengan rencana. Depdiknas, telah membedakan antara sarana pendidikan 
dan prasarana pendidikan. Sarana pendidikan adalah semua perangkat 
peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam 
proses pendidikan di sekolah. Berkaitan dengan hal ini, prasarana 
pendidikan adalah semua perangkat pelengkapan dasar yang secara tidak 
langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah.
32
 
Administrasi dan manajemen tidak dapat dipisahkan dan harus 
merupakan suatu kesatuan, hanya saja kegiatannya yang dapat dibedakan 
sesuai dengan perbedaan kedua wawasan. Administrasi lebih sempit dari 
manajemen, dalam administrasi tercakup dalam manajemen. Secara 
spesifik administrasi merupakan satu bidang dari manajemen sebab 
manajemen terdiri dari enam bidang, yakni production, marketing, 
financial, personal, human relation dan administrative management.
33
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Disisi lain manajemen sering dikatakan sebagai ilmu, kiat, dan 
profesi. Dikatakan di dalam buku Bafaddal sebagai ilmu oleh Luther 
Gulick karena manajemen dipandang sebagai suatu bidang penegetahuan 
yang secara sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaimana 
orang bekerja sama. Dikatakan sebagai kiat oleh Follet karena manajemen 
mencapai sasaran melaui cara-cara dengan mengatur orang lain 
menjalankan dalam tugas. Dipandang sebagai profesi karena manajemen 
dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer dan 
para profesional dituntun oleh suatu kode etik.
34
 
Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat 
menciptakan lembaga pendidikan Islam yang bersih, rapi, indah, sehingga 
menciptakan kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupun untuk 
berada di lembaga pendidikan Islam. Di samping itu juga diharapkan 
tersedianya alat-alat fasilitas belajar yang memadai secara kuantitatif, 
kualitatif, dan relevan dengan kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secara 
optimal untuk kepentingan proses pendidikan dan pengajaran, baik oleh 
guru sebagai pengajar maupun murid-murid sebagai pelajar. Karena dalam 
menyelenggarakan pendidikan tidak akan dapat berhasil tanpa dukungan 
sarana dan prasarana yang diperlukan dalam dunia pendidikan.
35
  
1. Perencanaan Sarana Prasarana Pendidikan  
Barnawi dan Arifin dalam buku Rusydi Ananda berpendapat 
perencanaan berasal dari kata rencana, yang memiliki arti rancangan atau 
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kerangka dari suatu yang akan dilakukan pada masa depan. Perencanaan 
sarana dan prasarana pendidikan merupakan proses perancangan upaya 
pembelian. Penyewaan, pemijaman, penukaran, daur ulang, rekondisi, 
rehabilitasi distribusi atau pembuatan peralatan dan kelengkapan yang 
sesuai dengan kebutuhan. Sedangkan Minarti berpendapat 
perencanaanmerupakan suatu proses kegiatan menggambarkan 
sebelumnya hal-hal yang akan dikerjakan kemudian dalam rangka 
mencapai tujuan yang ditetapkan.
36
 
 Perencanaan sarana dan prasarana berarti merinci rancangan pembelian, 
pengadaan, rehabilitas, distribusi atau pembuatan peralatan, dan 
perlengkapan sesuai dengan kebutuhan. Perencanaan sarana dan prasarana 
sekolah dapat didefiniskan sebagai keseluruhan proses perkiraan secara 
matang rancangan pembelian, pengadaan, rehabilitasi, distribusi atau 




2. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
Pengadaan sarana dan prasarana merupakan berbagai kegiatan 
pengadaan alat dan barang berdasarkan rencana yang telah disusun dan 
ditetapkan. Pengadaan sarana dan prasarana dapat dilakukan dengan 
membuat sendiri, menyewa, meminjam dan membeli. Pada umumnya, 
pengadaan sarana prasarana dilakukan dengan cara membeli karena 
relative lebih mudah dan dapat dilaksanakan oleh organisasi pengadaan 
sarana prasarana ini dengan menempuh cara tender. 
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Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan 
penyediaan semua jenis sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan 
dalam rangkamencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Dalam konteks persekolahan, pengadaan sarana dan prsarana 
pendidikan merupakan segala kegiatan yang dilakukan dengan cara 
menyediakan semua keperluan barang atau jasa berdasarkan hasil 
perencanaan dengan maksud untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar 
kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan.  
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan fungsi 
operasional kedua dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
setelah perencanaan. Fungsi ini pada hakikatnya merupakan serangkaian 
kegiatan untuk menyediakan sarana dan prasarana pendidikan 
persekolahan sesuai dengan kebutuhan, baik berkaitan dengan jenis dan 
spesifikasi, jumlah, waktu maupun tempat, dengan harga dan sumber yang 
dapat ditanggung jawapi. 
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dapat dilakukan secara 
langsung oleh instansi yang bersangkutan maupun secara terpusat. 
Pengadaan yang dilaksanakan secara terpusat dilakukan oleh pemerintah 
pusat terhadap pengadaan kendaraan bermotor, mesin kantor, mesin cetak, 
alat elektronik dan komputer. Pembelian secara terpusat dilakukan oleh 
Tim Pengendali Pengadaan Barang/Peralatan Pemerintah (TPPBPP) 
menurut Koppres Nomor 10 Tahun 1980 berdasarkan usulan dari Kepala 





nihil. Selanjutnya Satuan Kerja menunggu lebih lanjut pengiriman sarana 
dan prasarana yang dimaksudkan itu dari TPPBPP/Sekretariat Negara.
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Ada beberapa alternative cara dalam pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan persekolahan. Beberapa alternative cara pengadaan 
sarana prasarana pendidikan persekolahan tersebut adalah melalui:  
1. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dengan cara membeli  
2. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui membuat sendiri  
3. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui penerimaan hibah 
atau bantuan  
4. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui penyewaan  
5. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui pinjaman  
6. Pengadaan sarana dan prasarana melalui mendaur ulang.39 
Proses pengadaan sarana dan prasarana pendidikan ada bermacam-
macam cara tergantung dari jenis barang yang akan diadakan. Jenis-jenis 
sarana dan prasarana pendidikan dapat digolongkan ke dalam buku, alat, 
prabot, bangunan, dan tanah. Berikut penjelasan proses pengadaan 
berbagai jenis sarana dan prasarana pendidikan tersebut:  
a) Pengadaan buku  
b) Pengadaan alat  




3.Penggunaan sarana dan prasarana pendidikan  
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Penggunaan barang meliputi dua kategori yaitu inventarisasi yang 
tidak habis sekali pakai dan inventaris habis pakai, dalam administrasi 
logistik prinsip efesiensi dan efektivitas merupakan hal yang perlu 
dipegang menjaga adanya pemborosan, pemborosan terjadi karena dua 
faktor, yaitu sikap dan kurangnya keterampilan menyelesaikan tugas.  
a. Sikap mental  
Sikap mental pada dasarnya bentuk ketidak perdulian pada 
fungsinya alat/barang yang digunakan pengguna dan ketidak jujuran dalam 
mengelola kekayaan milik organisasi. 
b. Kurangnya keterampilan  
Kurangnya keterampilan menyelesaikan tugas dalam melaksanakan 
tugas sering banyak melakukan kesalahan. Hingga pemborosan terhadap 
alat/barang menjadi rusak.  
Dalam pengelolaan terhadap sarana dan prasarana kegiatan yang 
penting yang perlu diperhatikan meliputi pemeliharaan (maintenance), 
reparasi/perbaikan (repair), peningkatan (betterment), penggantian 





4. Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan  
Pemeliharaan adalah kegiatan merawat, memelihara dan 
menyimpan barang-barang sesuai dengan bentuk-bentuk jenis barangnya 
sehingga barang tersebut awet dan tahan lama. Pihak yang terlibat dalam 
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pemeliharaan barang adalah semua warga sekolah yang terlibat dalam 
pemanfaatan barang tersebut. Pemeliharaan sarana dan prasarana termasuk 
aspek krusial dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan, karena 
bukan lagi rahasia umum, bahwa saranadan prasarana yang tidak 
terpelihara dirasakan sangat tidak nyaman oleh para penggunanya. 
Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah dimaksudkan 
untuk mengkondisikan sarana dan prasarana tersebut senantiasa siap pakai 
dan tidak mengalami masalah ketika sedang dipergunakan. Oleh karena 
itu, pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah harus 
dilakukan secara teratur, sistematis, dan kontinu.
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Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan 
untuk melaksanakan pengurusan dan pengaturan sarana dan prasarana agar 
semua sarana dan prasarana tersebut selalu dalam keadaan baik dan siap 
untuk digunakan secara berdayaguna dan berhasil guna dalam mencapai 
tujuan pendidikan. Pemeliharaan merupakan kegiatan penjagaan atau 
pencegahan dari kerusakan suatu barang, sehingga barang tersebut 
kondisinya baik dan siap digunakan.  
Pemeliharan mencakup segala daya upaya yang terus menerus 
untuk mengusahakan agar sarana dan prasarana tetap dalam keadaan baik. 
Kegiatan pemeliharaan dimulai dari pemakaian barang, yaitu dengan cara 
hati-hati dalam menggunakannya. Pemeliharaan yang bersifat khusus 
harus dilakukan oleh petugas yang mempunyai keahlian khusus pula 
sesuai dengan jenis barang yang dimaksud.  
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Untuk membantu memudahkan kegiatan pemeliharaan sarana dan 
prasarana pendidikan, dibutuhkan adanya kegiatan inventarisasi sarana dan 
prasarana pendidikan secara lengkap. Dengan adanya inventarisasi sarana 
danprasarana yang baik maka kegiatan pemeliharaan dapat dilakukan lebih 
efektif dan efisien. Sebaliknya, tanpa adanya inventarisasi sarana dan 
prasarana pendidikan secara lengkap dimungkinkan dapat mengakibatkan 
kegiatan pemeliharaan tidak tepat sasaran dan menjadi sia-sia.  
Ada dua jenis pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah, yakni 
pemeliharaan sehari-hari dan pemeliharaan secara berkala. Pemeliharaan 
sehari-hari adalah jenis pemeliharaan yang hampir setiap hari dilakukan 
agar sarana dan prasarana tersebut siap, aman, dan nyaman dipakai. 
Contohnya menyapu lantai, mengepel lantai, dan membersihkan computer 
dari debu. Pemeliharaan sarana dan prasarana yang memang membutuhkan 
pemeliharaan secara berkala. Contohnya pengecetan tembok, 
pengecatan/pemeliharaan kosen, pintu, dan jendela.  
Nurabadi mengemukakan empat macam pekerjaan pemeliharaan di 
dalam buku rusydi, yaitu:  
a. Perawatan terus menerus, seperti pembersihan saluran air dan 
pembersihan kaca jendela;  
b. Perawatan berkala, seperti pengecatan tembok dan perbaikan mebel;  
c. Perawatan darurat, yang dilakukan terhadap kerusakan yang terduga 






d. Perawatan preventif, yakni perawatan yang dilakukan pada selang 
waktu tertentu dan pelaksanaannya dilakukan secara rutin dengan 
beberapa kriteria yang ditentukan sebelumnya.
43
  
Pemeliharaan adalah upaya atau proses kegiatan untuk 
mempertahankan kondisi teknis, daya guna dan hasil guna suatu sarana 
dan prasarana kerja dengan jalan memelihara, merehabilitas, dan 
menyempurnakannya sehingga sarana dan prasarana tersebut dapat lebih 
tahan lama dalam pemakaian.
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5.Pengawasan sarana dan prasarana pendidikan  
Pengawasan terhadap sarana dan prasarana pendidikan adalah 
usaha yang dilakukan dalam mengontrol terhadap sarana dan prasarana 
sebagai bagian dari aktivitas menjaga, memelihara, dan memanfaatkan 
sarana dan prasarana dengan sebaik mungkin demi keberhasilan 
pengajaran di sekolah. Pengawasan sarana dan prasarana dilakukan 
bersama antara pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah, orang 
tua/wali murid, komite sekolah, dan stakeholders lainnya. Hasil dari 
pengawasan, sarana dan prasarana harus dilaporkan dalam kurun waktu 
tertentu (1 semester dan 1 tahun). Selanjutnya diketahui bahwa sarana 
dan prasarana sekolah adalah milik lembaga bukan perorangan, maka 
harus dilaporkan keadaannya kepada pihak berwenang, misalnya Dinas 
Pendidikan, atau yayasan. Pelaporan tersebut penting untuk mengetahui 
secara rill sarana dan prasarana yang ada di sekolah dan keadaannya.
45
 
6.Standar sarana dan prasarana sekolah menengah pertama  
                                                          
43
 Rusydi Ananda dan Oda Kinata Banurea, (2017), hal. 50-51.   
44
 Matin dan Nurhattati Fuad, (2016), hal. 89-90.  
45






Standar sarana dan prasarana adalah kriteria mengenai ruang 
belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah,,perpustakaan,  
laboratorium, bengkelkerja, tempat bermain, tempat berkreasi, dan 
berekreasi, serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang 
proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasih. Standar sarana dan prasarana diatur dalam Permendiknas 
No. 24 tahun 2007 dan Permendiknas No. 40 tahun 2008. Standardisasi 
sarana dan prasarana sekolah merupakan suatu penyesuaian bentuk. Baik 
penyesuaian dalam hal spesifikasi, kualitas maupun kuantitas dalam 
kriteria minimum yang telah ditetapkan. Hal itu untuk mewujudkan 
transparansi dan akuntabilitas public serta meningkatkan kinerja 
penyelenggara pendidikan.  
Sekolah wajib memiliki sarana dan prasarana yang memadai. 
Sarana merupakan perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-
pindah, sedangkan prasarana merupakan fasilitas dasar untuk menjalankan 
fungsi satuan pendidikan. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana 
yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan 
sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang 
meliputi lahan, ruang kelas, ruang pinpinan satuan pendidikan, ruang 
pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang 
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, 





dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Sarana prasarana sekolah 
dikelompokan menjadi sejumlah prasarana dengan bermacam-macam 
sarana yang melengkapinya. Adapun dalam tingkat SMP/MTs sekurang-
kurangnya harus memiliki 14 jenis, yakni:  
a) Ruang kelas  
b) Ruang perpustakaan  
c) Ruang laboratorium IPA  
d) Ruang pimpinan  
e) Ruang guru  
f) Ruang tata usaha  
g) Tempat beribadah  
h) Ruang konseling  
i) Ruang UKS  
j) Ruang organisasi kesiswaan  
k) Jamban  
l) Gudang  




3. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar  
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Secara umum prestasi belajar adalah tingkat kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah berusaha untuk melaksanakan kegiatan 
belajar. Kemampuan tersebut dimaksudkan sebagai kemampuan yang 
lebih baik dari sebelumnya.  
Menurut Subandijah “prestasi belajar adalah penampilan 
pencapaian peserta didik dalam suatu bidang studi, berupa kualitas dan 
kuantitas hasil kerja peserta didik selama periode waktu yang telah 
ditentukan yang diukur dengan tes standar”.47  
Selanjutnya menurut S. Nasution dalam buku Subandijah “prestasi 
belajar adalah apa yang dapat dilakukan peserta didik yang sebelumnya 
tidak dapat dilakukan”. 48 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut maka dapat dipahami bahwa 
prestasi belajar adalah tingkat kemampuan peserta didik yang dimilikinya 
dan dapat dilakukannya setelah diperoleh dari belajar”.  
Sunarya di dalam buku Subandijah menyatakan “Prestasi belajar 
merupakan perubahan tingkah laku yang meliputi ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotorik yang merupakan ukuran keberhasilan siswa”.49 
Menurut Sumadi Suryabrata di dalam buku Subandijah, “Nilai 
merupakan perumusan terakhir yang dapat diberikan oleh guru mengenai 
kemajuan atau prestasi belajar siswa selama masa tertentu”. Dengan nilai 
rapor, kita dapat mengetahui prestasi belajar siswa. Siswa yang nilai 
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rapotnya baik dikatakan prestasinya tinggi, sedangkan yang nilainya jelek 
dikatakan prestasi belajarnya rendah.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar merupakan ukuran keberhasilan kegiatan belajar siswa dalam 
menguasai sejumlah mata pelajaran selama periode siswa dalam 
menguasai sejumlah mata pelajaran selama periode waktu tertentu. 
b. Penunjang Prestasi Belajar  
Menurut Witherington bahwa hal-hal yang dapat menunjang 
prestasi belajar adalah meliputi:  
 a. Mengadakan selalu adanya situasi belajar yang baik  
 b. Penguasaan alat-alat intelektual yang penting  
 c. Periode latihan yang terpencar  
 d. Mempelajari keseluruhan yang mengandung arti  
 e. Ulangan yang aktif  
 f. Mempergunakan alat-alat bantu visual  
 g. Memberikan perhatian yang cukup kepada soal-soal  
 h. Menyesuaikan tempo belajar dengan kapasitas belajar51  
Faktor-faktor yang dapat menimbulkan kesulitan belajar menurut 
Oemar Hamalik adalah sebagai berikut:  
 a. Faktor yang bersumber dari diri sendiri  
 b. Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah  
 c. Faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga  
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 d. Faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakat52 
Dari beberapa faktor yang mempengaruhi belajar yang telah 
disebutkan di atas maka sangat komplek sekali dan antara satu dengan 
yang lain saling berkaitan bagi peserta didik, yang dapat mengatasi 
masalah-masalah yang ada pada diri sendiri, kemungkinan faktor yang ada 
di luar diri peserta didik tidak dapat dihindari.  
Oleh karena itu guru harus mengetahui dengan baik hambatan-
hambatan belajar yang dialami peserta didik untuk dapat memberikan jalan 
keluar sehinggapeserta didik dapat berhasil. 
c.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  
Prestasi belajar peserta didik banyak dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, baik yang terdapat dalam diri individu yang belajar, maupun faktor 
yang berasal dari luar individu yang belajar, sebagaimana telah di 
kemukakan oleh Nana Sudjana bahwa: “tingkah laku sebagai hasil dari 
proses belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terdapat dalam 
individu itu sendiri (faktor internal) maupun faktor yang berada di luar 
(faktor eksternal)”.53 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa pada 
dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik 
adalah faktor internal dan faktor eksternal dan dapat dijelaskan sebagai 
berikut:  
 a. Faktor Internal  
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Faktor internal adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik yang 
berupa minat, bakat, kebiasaan, perhatian, usaha, dan motivasi serta faktor-
faktor lainnya. Menurut Oemar Hamalik, bahwa faktor internal tersebut 
adalah:  
1.) Tidak mempunyai tujuan belajar yang jelas  
2.) Kurangnya minat terhadap pelajaran  
3.) Kesehatan yang sering terganggu  
4.) Kecakapan mengikuti pelajaran  
5.) Kurangnya penguasaan bahasa
54
 
Sedangkan menurut Karwono dan HeniMularsih faktor internal 
individu meliputi sebagai berikut:  
1) Faktor fisiologis, meliputi: keadaan jasmani (normal dan cacat, 
bentuk tubuh kuat atau lemah), yang semuanya akan 
mempengaruhi cara merespons terhadap lingkungan.  
2) Faktor psikologis merupakan kondisi internal yang 
memberikan kontribusi besar untuk terjadinya proses belajar. 
Faktor psikologis meliputi: intelegensi, emosi, bakat, motivasi 
dan perhatian.  
Berdasarkan uraian di atas, maka sudah jelas faktor yang berasal 
dari dalam individu masih banyak yang mempengaruhi belajar peserta 
didik, baik kemampuan dasar atau bakat dan tingkat kecerdasannya, minat 
dan perhatian terhadap suatu pelajaran, kebiasaan belajar yang teratur atau 
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tidak teratur, motivasi yang murni menempuh tujuan belajar, serta keadaan 
fisik peserta didik itu sendiri.  
 b. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi belajar peserta 
didik yang bersumber dari luar diri individu yang belajar. Menurut 
Dimyati Mahmud, mengatakan bahwa faktor eksternal adalah “faktor yang 
berasaldari luar si pelajar”. Hal ini dapat berupa sarana dan prasarana, 




Maka pada dasarnya faktor yang bersifat eksternal tersebut adalah 
berupa faktor lingkungan.  
1.) Lingkungan Keluarga  
Lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang sangat penting bagi 
anak, sebab anak hidup dalam suatu lingkungan keluarga dan berkembang 
serta tumbuh dari pengaruh-pengaruh yang ada di dalamnya. Keluarga 
merupakan kesatuan yang terkecil yang biasanya terdiri dari ayah, ibu, 
anak, serta orang yang ikut di dalamnya seperti kakek, nenek, dan 
pembantu serta keluarga terdekat lainnya, yang semuanya turut 
memberikan pengaruh terhadap belajar anak.  
Dalam hal ini yang paling berpengaruh adalah masalah kemampuan 
ekonomi dan kurangnya kontrol orang tua, karena kedua hal tersebut 
sangat menentukan kelangsungan dan kegiatan belajar anak didik.  
2.) Lingkungan Madrasah  
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Menurut Slameto di dalam buku Syah Muhibbin, lingkungan 
madrasah meliputi: metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran (sarana), 
waktu sekolah, standar belajar di atas ukuran, keadaan gedung (prasarana), 
metode belajar dan tugas rumah. Lingkungan madrasah juga memiliki 
pengaruh yang sangat penting terhadap prestasi, karena madrasah 
merupakan tempat anak menempuh pendidikan formal dalam memperoleh 




Di samping itu, maka guru juga harus memelihara keaktifan 
interaksi belajar mengajar dengan baik sehingga peserta didik selalu aktif 
dan disiplin dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar yang 
diselenggarakan di madrasah dan prestasi belajar peserta didik dapat 
dipacu lebih baik. 
3.) Lingkungan Masyarakat  
Lingkungan masyarakat merupakan tempat untuk bergaul peserta 
didik, dan sangat berpengaruh pada tingkat pencapaian prestasi belajar 
mereka, di mana pengaruh dari teman bergaul itu sangat kuat dan sangat 
cepat. Dengan demikian, baik guru maupun orang tua harus sering 
menasehati peserta didik supaya mereka dapat menjaga diri dengan 
memilih teman bergaul yang sesuai dengan situasi dan kondisi mereka 
sehingga mereka tetap mendapatkan pengaruh positif dari teman 
bergaulnya sehari-hari.  
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Tiap-tiap lingkungan tersebut memberikan pengaruh pada proses 
pembentukan individu melalui pendidikan yang diterimanya, baik secara 
langsung maupun tidak langsung.  
3. Macam-Macam Atau Tipe Prestasi Belajar  
Tujuan pendidikan yang ingin dicapai, dapat dikategorikan ke 
dalam tiga bidang yakni : bidang kognitif, bidang afektif, dan bidang 
psikomotor. Ketiga-tiganya bukan berdiri sendiri, melainkan merupakan 
suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan bahkan membentuk hubungan 
yang hirarkis. Sebagai tujuan yang hendak dicapai, ketiga-tiganya harus 
nampak sebagai tujuan yang hendak dicapai. Ketiga-tiganya harus nampak 
sebagai prestasi belajar siswa di sekolah.  
Oleh sebab itu ketiga aspek tersebut harus dipandang sebagai 
prestasi belajar siswa dari proses pengajaran. Adapun tipe-tipe prestasi 
belajar tersebut seperti dikemukakan oleh AF. Tangyong dalam buku Heni 
Mularsih meliputi : “Tipe prestasi belajar itu mencakup tiga bidang, yaitu 
tipe prestasi kognitif, tipe prestasi belajar afektif dan tipe prestasi belajar 
psikomotor”.57 
Dari hasil pendapat tersebut dapat diuraikan satu persatu sebagai 
berikut :  
a. Tipe Prestasi Belajar Kognitif  
Tipe prestasi belajar ini meliputi beberapa aspek sebagai berikut :  
1) Tipe prestasi belajar pengetahuan hafalan (knowledge)  
2) Tipe prestasi belajar pemahaman (comprehention)  
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Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe 
prestasi belajar pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan 
kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu konsep, untuk itu 
maka diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara konsep dengan 
makna yang ada dalam konsep yang dipelajari. 
3). Tipe prestasi belajar penerapan (Aplikasi)  
Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan dan mengabstraksi 
sesuatu konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi yang baru. Misalnya 
memecahkan persoalan dengan menggunakan rumus tertentu, menerapkan 
suatu dalil atau hukum dalam suatu persoalan dan sebagainya.  
4). Tipe prestasi belajar analisis  
Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai sesuatu integritas 
(kesatuan yang utuh), menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang 
mempunyai arti. Analisis merupakan tipe prestasi belajar sebelumnya, 
yakni pengetahuan dan pemahaman aplikasi. Kemampuan menalar pada 
hakikatnya merupakan unsur analisis, yang dapat memberikan kemampuan 
pada siswa untuk mengkreasi sesuatu yang baru, seperti: memecahkan, 
menguraikan, membuat diagram, memisahkan, membuat garis dan 
sebagainya.  
5). Tipe prestasi belajar sintesis  
Sintesis adalah tipe hasil belajar, yang menekankan pada unsur 
kesanggupan menguraikan sesuatu integritas menjadi bagian yang 
bermakna, pada sintesis adalah kesanggupan menyatukan unsur atau 





operasional biasanya tercermin dalam kata-kata: mengkategorikan, 
menggabungkan, menghimpun, menyusun, mencipta, merancang, 
mengkonstruksi, mengorganisasi kembali, merevisi, menyimpulkan, 
menghubungkan, mensistematisasi, dan lain-lain.  
6). Tipe prestasi belajar evaluasi  
Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai 
sesuatu berdasarkan judment yang dimilikinya. Tipe hasil belajar ini 
dikategorikan paling tinggi dan terkandung semua tipe hasil belajar yang 
telah dijelaskan sebelumnya. Dalam tipe hasil hasil belajar evaluasi, 
tekanannya pada pertimbangan mengenai nilai, mengenai baik tidaknya, 
tepat tidaknya menggunakan kriteria tertentu. Dalam proses ini diperlukan 
kemampuan yang mendahuluinya, yakni pengetahuan, pemahaman 
aplikasi, analisis dan sintesis. Tingkah laku yang operasional dilukiskan 
pada kata-kata menilai,membandingkan, mengkritik, menyimpulkan, 
mendukung. 
b. Tipe Prestasi Belajar Afektif  
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Sikap seseorang 
dapat diramalkan perubahannya, bila orang yang bersangkutan telah 
menguasai bidang kognitif tingkat tinggi. Prestasi belajar bidang afektif 
kurang mendapat perhatian dari guru, dan biasanya dititik beratkan pada 
bidang kognitif semata-mata.  
Tipe prestasi belajar yang afektif tampak pada siswa dalam 
berbagai tingkah laku, seperti: atensi, perhatian terhadap pelajaran, 





belajar. Ada beberapa tingkatan bidang afektif, sebagai tujuan prestasi 
belajar antara lain adalah sebagai berikut :  
1) Receiving/attending  
Yakni semacam kepekatan dalam menerima rangsangan (stimulus) 
dari luar yang datang di dalam diri siswa baik dalam bentuk masalah 
situasi gejala dan lain-lain. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan 
yang ada dari luar.  
2) Responding atau jawaban  
Yakni reaksi yang diberikan kepada seseorang terhadap stimulasi 
yang datang dari luar. Dalam hal ini termasuk : ketetapan reaksi, perasaan, 
kepuasan dapat menjawab stimulasi yang berasal dari luar.  
3) Evaluing (penilaian)  
Yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau 
stimulasi tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya kesediaan 
menerima nilai, latar belakang atau pengambilan pengamalan untuk 
menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai yang diterimanya.  
4) Organisasi  
Yakni pengembangan nilai ke dalam satu sistem organisasi, 
termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai yang lain, 
kemantapan serta prioritas nilai yang dimilikinya. Yang termasuk dalam 
organisasi ini adalah konsep tentang nilai, organisasi dari pada sistem nilai.  





Hal ini merupakan keterpaduan semua sistem nilai yang telah 
dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah 
laku.  
c. Tipe Prestasi Belajar Psikomotor  
Prestasi belajar psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan 
(skill), kemampuan bertindak individu (seseorang). Ada 6 tingkatan 
keterampilan yang antara lain adalah :  
4. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar).  
5. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.  
6. Kemampuan konseptual, termasuk di dalamnya membedakan 
visual, membedakan auditif motorik dan lain-lain.  
7. Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan 
dan ketepatan.  
8. Gerakan-gerakan skill, hal ini mulai dari keterampilan 
sederhana sampai pada keterampilan yang sangat kompleks.  
9. Kemampuan yang berkenaan dengan non decursivo 
komunikasi, seperti gerakan interpretatif dan sebagainya. 
4.  Implementasi Manajemen Sarana Dalam Meningkatkan Prestasi   
a. Prestasi Belajar 
Manajemen sarana sangat membantu dan mendorong dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa terutama dalam proses pembelajaran 
pada jenjang dunia pendidikan.  
Manajemen adalah proses pencapaian tujuan melalui kegiatan-





dari kata kerja “manage” kata ini, menurut kamus the random 
housedictionary of theEnglishlanguage, collegeedition, berasal dari bahasa 
Italia” manegg (iare)” yang bersumber pada perkataan latin “manus” yang 
berarti “tangan”. Secara harfiah manegg (iare) berarti “menangani atau 
melatih kuda”, sementara secara maknawiyah berarti “memimpin, 
membimbing atau mengatur”.Ada juga yang berpendapat bahwa 
manajemen berasal dari kata bahasa inggris “tomanage” yang sinonim 
dengan tohand, tocontrol, dan toguide (mengurus, memeriksa, dan 
memimpin).Untuk itu, dari asal kata ini manajemen dapat diartikan 
pengurusan, pengendalian, memimpin, atau membimbing.
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Menurut Oey Liang Lee dalam buku Hari Sucahyowati manajemen 
merupakan suatu seni dan ilmu perencanaan pengorganisasian, 
penyusunan, pengarahan dan pengawasan dari pada sumber daya manusia 
untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan.
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Sedangkan menurut James A.F. Stoner dalam buku Hari 
Sucahyowati  manajemen adalah proses perencanaan pengorganisasian dan 
penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan.
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Dari pengertian manajemen di atas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa manajemen merupakan suatu ilmu atau seni untuk merencanakan, 
mengorganisasikan, menyusun, mengarahkan, mengawasi, dan 
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melaksanakan suatu organisasi dengan menggunakan sumber daya yang 
ada untuk mencapai sebuah tujuan bersama secara efektif dan efisien yang 
telah ditentukan dan ditetapkan bersama.  
Dari semua pengertian di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa manajemen sarana merupakan suatu proses perencanaan, 
pengorganisasian, menyusun, mengarahkan, mengawasi, dan 
melaksanakan sarana madrasah oleh kepala madrasah dengan 
menggunakan sarana yang ada untuk mencapai tujuan pendidikan secara 
efektif dan efisien yang telah ditetapkan bersama.  
Didalam kinerja kepala madrasah belum terdapat tenaga 
profesional yang menangani manajemen dan pemeliharaan sarana tersebut, 
maka tugas-tugas dalam hal ini biasanya diserahkan kepada salah satu 
pegawai sekolah yang ditunjuk. Pada garis besarnya manajemen sarana 
dan prasarana meliputi 6 hal yakni :  
1) Penentuan Kebutuhan; 
 2) Proses Pengadaan; 
 3) Pemakaian; 





Manajemen sarana sangat terkait dalam menunjang prestasi belajar 
siswa. Dengan manajemen sarana yang baik maka akan mewujudkan 
kenyamanan dalam proses pembelajaran dan para siswa akan terbantu dan 
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terdorong untuk meningkatkan potensi dalam dirinya dan akan 
menghasilkan prestasi belajar yang baik juga. Para siswa memiliki hak 
dalam belajar yaitu dengan menggunakan fasilitas berupa sarana untuk 
membantu mereka memahami setiap materi yang diajarkan oleh para guru. 
Dalam hal proses pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, 
manajemen sarana madrasah juga berkaitan dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Namun jika prestasi belajar siswa tidak sesuai dengan apa 
yang ditentukan dan yang diinginkan oleh pihak madrasah, maka hal ini 
bisa disebabkan karena adanya faktor- faktor yang kurang dalam 
mengimplementasikan manajemen sarana dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Tetapi jika prestasi belajar siswa ternyata sudah baik dan 
sesuai dengan apa yang diinginkan namun sarana dalam proses 
pembelajaran kurang mendukung atau tidak ada, maka dalam manajemen 
sarana ada faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya pendayagunaan 
sarana yang ada. Dan dari itu semua perlu adanya implementasi 
manajemen sarana yang baik dan jelas dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa oleh madrasah. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya dengan tujuan untuk mendapatkan hasil tertentu 
sesuai dengan kondisi yang ada. Penelitian terdahulu bermanfaat bagi 
peneliti pemula sebagai acuan serta pembanding untuk melaksanakan 





yang relevan dengan judul penelitian yang dilakukakan oleh peneliti, 
yaitu: 
1. Skripsi yang disusun oleh Reynita Chintia Devi, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera 
Utara Tahun 2018, dengan judul “Manajemen Sarana Dan 
Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Smp 
Negeri 23 Medan”, dalam penelitian ini ditemukan hasil 
bahwa: Pengawasan sarana dan prasarana dilakukan agar 
penggunaan dan pemeliharaan dapat berjalan dengan baik dan 
tidak menganggu proses pembelajaran yang berlangsung. 
Pemeliharaan dilakukan agar mengetahui keadaan sarana dan 
prasarana apakah masing layak digunakan atau tidak, apabila ada 
sarana dan prasarana yang rusak maka pengadaan sarana dan 
prasarana baru akan direncanakan. Pengawasan dilakukan dalam 
setahun dua kali pada setiap semester dengan cara mengumpulkan 
semua guru dan staf untuk melaporkan yang berkaitan dengan 
sarana dan prasarana. 
2. Skripsi yang disusun oleh Abdul Halim, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Tahun 
2011, dengan judul “Implementasi Manajemen Sarana Dan 
Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (Mtsn) Rantauprapat Kabupaten 
Labuhanbatu, dalam penelitian ini ditemukan hasil bahwa: (1) 
perencanaan manajemen sarana dan prasarana di Madrasah 





Labuhanbatu terlebih dahulu dilakukan analisis kebutuhan riil 
baik yang menyangkut kebutuhan administrasi maupun 
pendukung kegiatan proses pembelajaran, seperti ruang kelas, 
moubilair, dan lain sebagainya. Yang melibatkan: Kepala 
Madrasah, KTU, bendahara, PKM, dan bahkan utusan dari 
komite sekolah. (2).Pengorganisasian manajemen sarana dan 
prasarana pada Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 
Rantauprapat Kabupaten Labuhanbatu dilakukan berdasarkan 
rumpun (kelompok) dari setiap jenis sarana itu sendiri, 
misalnya: bangunan fisik, moubilair, ATK, lingkungan, dan 
lain sebagainya yang kesemuanya itu di arsiparis berdasarkan 
ketentuan yang berlaku. (3) Pelaksanaan manajemen sarana dan 
prasarana di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 
Rantauprapat Kabupaten Labuhanbatu berjalan baik dan lancar. 
Pelaksanaannya masing-masing pihak bekerja sesuai 
job/pekerjaan masing-masing dan sesuai kepentingannya, 
sehingga sistem kerja tidak ada tumpang tindih antara satu 
sama lain. Dan pertanggung jawabannya langsung kepada 
Kepala madrasah MTsN Rantauprapat walaupun tetap di bawah 
koordinasi PKM sarana dan prasarana. (4) Pengawasan 
manajemen sarana dan prasarana pada Madrasah Tsanawiyah 
Negeri (MTsN) Rantauprapat Kabupaten Labuhanbatu 
dilakukan dengan cara: a) Pengawasan rutin setiap harinya 





sarana pendukung pembelajaran, sedangkan yang menyangkut 
administrasi dilakukan oleh KTU. b) Secara berkala yakni 
setiap 6 (enam) bulan sekali diadakan rapat evaluasi tentang 
keadaan sarana dan prasarana. (5) Terkait dengan evaluasi 
diketahui bahwa sarana dan prasarana di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri (MTsN) Rantauprapat Kabupaten Labuhanbatu sudah 
terpenuhi dan sesuai dengan standar pendidikan nasional.  
3. Tesis yang disusun oleh Ahmad Sayuti Hasibuan, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sumatera Utara Tahun 2011, 
dengan judul “Implementasi Manajemen Sarana Prasarana Di 
Madrasaran Aliyah Negeri 1 Medan” dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa yang meliputi: (1) Perencanaan sarana 
prasarana dilakukan melalui penyusunan draf dan 
dimusyawarah pada rapat dewan guru. Perencanaan sarana 
prasarana kepala madrasah bekerjsama dengan wakil kepala 
madrasah bidang sarana prasarana dan seluruh komponen 
madrasah untuk menentukan kebutuhan madrasah. (2) 
Pengorganisasian sarana prasarana dilakukan melalui 
menetapkan penanggungjawab ruangan dan membuat uraian 
tugas masing-masing. Pengorganisasian ini dikerjakan oleh tim 
penanggungjawab ruangan dalam mempersiapkan rancangan 
sarana prasarana yang dapat mendukung keberhasilan 
pembelajaran. (3) Pelaksanaan sarana prasarana dilakukan 





memberikan arahan agar saling menjaga dan memelihara agar 
sarana prasarana tetap dalam kondisi siap pakai. (4) 
Pengawasan sarana prasarana dilakukan secara bersama-sama 
kepala dengan personel madrasah lain, untuk menentukan 
kondisi yang esensial yang akan menjamin tercapainya tujuan 
pendidikan. (5) Evaluasi sarana dan prasarana dilakukan untuk 
mengukur sampai dimana hasil tujuan pendidikan itu telah 
tercapai. Hal-hal yang akan dievalausi adalah proses sarana 
prasarana meliputi perencanaan pengadaan, pendistribusian, 









A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Lexy 
meleong menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah memahami 
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, 
dan tindakan dengan cara berbentuk kata-kata dan bahasa dengan 
memanfaatkan beberapa metode alamiah. Adapun Pendekatan yang di 
gunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pedekatan pendekatan 
fenomenologis. Fenomenologi adalah studi tentang pengetahuan yang 
berasal dari kesadaran atau cara kita memaknai suatu obyek dan peristiwa 
yang menjadi pengalaman seseorang secara sadar. selain itu juga 
fenomenologi merupakan gagasan relitas sosial, fakta sosial atau fenomena 
sosial yang menjadi masalah penelitian.
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Pendekatan fenomenologis tersebut dipilih untuk memahami arti 
dari suatu peristiwa dan keterkaitan yang ada di dalamnya secara lebih 
mendalam. Dengan pendekatan ini diasumsikan bahwa peneliti tidak 
mengetahui arti sesuatu dari informan yang sedang diteliti, sehingga 
peneliti lebih banyak diam untuk menguak secara lebih mendalam tentang 
pengertian sesuatu yang sedang diteliti. 
Dengan menggunakan pendekatan ini maka penelitian dituntut 
keterlibatan secara langsung dilokasi penelitian yaitu, di MTs Hifzhil 
                                                          
62
 Lexy J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 







Quran Islamic Centre Medan Kec. Medan Tembung, Medan-Sumatera 
Utara. 
Penelitian kualitatif biasanya mengacu kepada bentuk penelitian 
sosial yang memiliki beberapa bentuk substansi sebagai berikut: 
1. Penekanan kuat terhadap penjelajahan alamiah fenomena sosial 
khusus, dari pada usaha menguji hipotesis. 
2. Kecenderungan utama pekerjaan adalah tidak tersturuktur dalam 
hal data karena itu data yang dimiliki tidak tertutup dianalisis 
sejak awal pengumpulan data. 
3. Penyelidikan terhadap bentuk kasus kecil, mungkin satu kasus 
tapi terperinci. 
4. Analisis data yang melibatkan interpretasi eskplisit mengenai 
makna dan fungsi tindakan manusia, hasi dari bentuk utama 
yang diambil mengenai deskripsi verbal dan penjelasan, 




Peneliti sebagai instrumen kunci mengajukan pertanyaan-
pertanyaan observasi, dan mengutip data yang bersifat tertulis maupun 
tidak tertulis. Peneliti lebih mementingkan proses yang lama dalam 
mengumpulkan dan mendapatkan hasil data yang di inginkan, yaitu 
dengan melibatkan dan mengkaji proses pertanyaan data terulis dan lisan. 
Setelah memperoleh informasi data, kemudian data tersebut dianalisis 
secara induktif dengan cara mengorganisisr, mengurutkan, menguraikan 
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sehingga dapat ditemukan tema dan hipotesis kerja seperti yang di 
dasarkan oleh data. 
B. Latar Penelitian (Lokasi Dan Waktu) 
1. Lokasi 
Penelitian ini dilakukan di MTs Hifzhil Quran Islamic Centre 
Medan Kec. Medan Tembung, Medan-Sumatera Utara.Tempat penelitian 
ini di dasarkan oleh pertimbangan jarak  lokasi penelitian dengan tempat 
tinggal peneliti yang relatif tidak jauh, lebih menghemat biaya transportasi, 
peneliti mengenal situasi dan kondisi Sekolah atau Madrasah serta 
pertimbangan kemudahan dalam memperoleh data sehingga peneliti lebih 
dapat memfokuskan pada masalah yang akan teliti. 
2. Waktu 
Penelitian ini akan dilaksanakan mulai dari sejak ppl 3 tahun 2018, 
dilanjutkan bulan Okober mengantar surat riset dan berlangsung sampai 
November 2019, dan apabila hasil penelitian ini masih membutuhkan 
keperluan data, maka ada kemungkinan waktu penelitian akan di 
perpanjang hingga data-data penelitian sudah mencukupi. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini diarahkan pada pencarian 
dari salah kepala sekolah atau operator sekolah di di MTs Hifzhil Quran 
Islamic Centre Medan. Pencarian data dimulai dari Kepala Sekolah atau 
Madrasah sebagai informan kunci (key informan) dengan menggunakan 





berdasarkan atas petunjuk dari Kepala Sekolah atau Madrasah. Kecukupan 
data didasarkan pada kejenuhan data yaitu apabila dari data yang satu 
dengan data yang lainnya sama. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder yang dilakukan peneliti yaitu dengan 
mengelola informasi yang diperoleh dari lapangan informasi yang 
diperoleh peneliti dari lapangan berupa: catatan, dokumen-dokumen dan 
dokumentasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. 
D. Teknik dan Istrumen Pengumpulan Data 
Untuk menghimpun data yang diperlukan dari lapangan maka 
prosedur yang digunakan adalah melakukan pengumpulan data dengan 
menggunakan tehnik observasi, wawancara, pengkajian dokumentasi dan 
seterusnya. 
1. Observasi 
Observasi yaitu mengadakan pengamatan yang dilakukan secara 
langsung pada latar penelitian. Dalam penelitian ini meninjau secara 
langsung lokasi penelitian yaitu di di MTs Hifzhil Quran Islamic Centre 
Medan. Penelitian ini melakukan observasi untuk mendapatkan informasi-
informasi secara temuan umum yang berkaitan dengan penelitian. Dengan 
demikian hasil observasi ini sekaligus untuk menginformasikan data yang 
telah terkumpul melalui wawancara dengan key informan. Alat yang bisa 








Wawancara yaitu mengadakan tanya jawab secara lisan terhadap 
subjek penelitian. Penelitian melakukan wawancara dengan dua bentuk, 
yaitu wawancara tersturuktur (melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah 
disiapkan dengan permasalahan yang akan diteliti, dan wawancara tidak 
tersturuktur (wawancara dilakukan apabila adanya jawaban berkembang 
namun tidak terlepas dari permasalahan penelitian. 
Adapun alat yang digunakan dalam wawancara yaitu :  
a. catatan data ( alat tulis) berfungsi untuk mencatat percakapan sumber 
data.  
b. recorder berfungsi untuk merekam percakapan atau pembicaraan.  
c. kamera berfungsi untuk memotret peneliti dan sumber data yang sedang 
melakukan wawancara.  
d. Alat (lembar pedoman wawancara) berfungsi untuk pedoman saat 
wawancara berlangsung.  
3. Studi Dokumentasi 
Pengkajian dokumen yaitu peneliti melakukan pengkajian terhadap 
dokumen-dokumen yang dianggap mendukung hasil penelitian. Dalam 
pengkajian dokumen ini peneliti melakukan pengumpulan data dari lokasi 
penelitian, data yang dapat ditelaah peneliti yaitu data yang bersumber dari 
catatan, transkip buku, surat kabar, majalah dan agenda. 
Pengkajian dokumen ini dilakukan peneliti agar berguna untuk 





tertulis yang  bersumber dari lokasi penelitian yaitu di MTs Hifzhil Quran 
Islamic Centre Medan Kec. Medan Tembung, Medan-Sumatera Utara. 
Alat yang digunakan adalah kamera handphone. 
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiono analisis data ialah proses menyusun atau 
mengolah data agar dapat ditafsirkan lebih baik.
64
 Data yang baru didapat 
terdiri dari catatan lapangan yang diperoleh melalui observasi, wawancara 
dan studi dokumen terkait dengan manajen sarana dan prasarana dalam 
meningkatkan prestasi siswa di Mts Hifzhil Quran Islamic Centre Medan 
dianalisis dengan cara menyusun menghubungkan dan mereduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan data selama dan sesudah 
pengumpulan data. 
 Analisis data yang digunakan adalah menggunakan analisis data 
model Milles dan Huberman yang terdiri dari : (a) reduksi data, (b) 
penyajian data, (c) kesimpulan.
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1. Reduksi Data 
Reduksi data dilakukan peneliti agar memudahkan peneliti dalam 
membuat sebuah kesimpulan. Reduksi data yang dilakukan peneliti 
dimulai dengan mengidentifikasi masalah yang ada dalam penelitian yang 
bersumber dari catatan maupun data-data yang telah diperoleh dari 
lapangan. 
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2. Penyajian Data 
Penyajian data yang dilakukan peneliti yaitu dengan melampirkan 
penelitian dengan menyajikan data dalam bentuk-bentuk tabel, gambar 
maupun bentuk bagan. Penyajian data ini dilakukan peneliti agar seluruh 
data dan informasi yang ditemukan dilapangan dapat tersusun dengan 
sistematis, dan peneliti akan lebih mudah memahami hasil penelitian 
sehingga akan di peroleh suatu kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Setelah data terkumpul, maka proses penelitian selanjutnya adalah 
pemeriksaan kesimpulan verifikasi. Penarikan kesimpulan yang dilakukan 
peneliti memiliki dua tahapan. Pada tahap pertama bersifat longgar, yaitu 
peneliti menyimpulkan hasil penelitian secara umum namun terperinci. 
Pada tahap kedua peneliti menarik kesimpulan final, yaitu menyimpulkan 
hasil penelitian yang masih dalam bentuk umum sehingga akan ditemukan 
sebuah kesimpulan hasil penelitian yang utuh dan dapat dipahami. 
F. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk memperkuat keabsahan data hasil temuan dan untuk 
menjaga validitas penelitian, maka penelitian mengacu pada empat standar 
validitas yang disarankan oleh Lincoln dan Guba yang terdiri dari: 1) 
Kredibilitas (credibility), 2) Keteralihan (transferability), 3) 
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1. Kredibilitas (credibility),  
Keterpercayaan (credibility) dalam penelitian ini dapat dicapai dengan 
cara-cara bagaimana yang disarankan oleh Lincoln dan Guba dalam 
Moleong
67
, yaitu: a) keterikatan yang lama, peneliti dengan yang 
diteliti berkaitan dengan implementasi manajemen sarana dan 
prasarana dimaksudkan tidak tergesa-gesa sehingga dalam 
pengumpulan data dan informasi serta fokus penelitian dapat 
diperoleh secara lengkap, b) ketekunan pengamatan dalam 
pengumpulan data tentang proses implementasi manajemen sarana dan 
prasarana, c) melakukan triangulasi yaitu informasi yang telah 
diperoleh dari beberapa sumber diperiksa silang antara data 
wawancara dengan data pengamatan serta data dokumen, triangulasi 
yang sering di lakukan adalah pengecekan terhadap sumber lainnya. 
 d) mendiskusikan dengan teman sejawat yang tidak berperan serta 
dalam penelitian, sehingga penelitian akan mendapat masukan dari 
orang lain, e) analisis kasus negatif, yaitu menganalisis dan mencari 
kasus atau keadaan yang menyanggah temuan penelitian, sehingga 
tidak ada lagi bukti yang menolak temuan penelitian, f) pengujian 
ketepatan referensi data temuan dan interpretasi. 
2. Keteralihan (transferability),  
Transferabilitas dilakukan peneliti untuk memperhatikan kecocokan 
arti fungsi unsur-unsur yang terkandung dalam fenomena studi dan 
fenomenna lain diluar ruang lingkup studi. Cara yang ditempuh 
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peneliti untuk menjamin keteralihan ini adalah dengan melakukan 
uraian rinci dari data teori atau dari kasus kekasus lainnya, sehingga 
pembaca dapat menerapkannya dalam konteks yang hampir sama. 
3. Ketergantungan (dependability) 
Dalam penelitian ini dipendabilitas dibangun data laporan penelitian. 
Dalam pengembangan desain keabsahan data dibangun mulai dari 
pemilihan kasus dan fokus melakukan orientasi lapangan dan 
pengembangan konseptual. 
4. Ketegasan (confirmability) 
Ketegasan akan lebih mudah diperoleh peneliti apabila dilengkapi 
dengan catatan plaksanaan keseluruhan proses dan hasil penelitian, 
karena penelitian melakukan penelusuran audio, yakni dengan 
mengklasifikasikan data-data yang sudah diperoleh kemudian 

















TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
A. Temuan Penelitian 
Madrasah Tsanawiyah Hifzhil Qur‟an (MTs) adalah sebuah 
lembaga pendidikan formal yang sedrajat dengan SMP tepatnya didirikan 
pada tahun 2009 yang diprakasai oleh H. Sutan Sahrir Dalimunthe, S.Ag., 
MA sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah ini tentunya atas dasar 
persetujuan dari Pengurus Yayasan Islamic Centre Sumatera Utara. 
Berdirinya madrasah ini dilatarbelakangi  dari harapan dan dukungan 
masyarakat dalam memenuhi tuntutan dunia pedidikan dimana peserta 
didik tidak hanya bisa menyelesaikan pendidikan Tahfizh (penghafalan) 
Al-Qur‟an saja, akan tetapi juga bisa menyelesaikan pendidikan sesuai 
dengan jenjang pendidikan formal yang ada. 
Madrasah Tsanawiyah Hifzhil Qur‟an Yayasan Islamic Centre 
Sumatera Utara Medan terletak di Jalan Williem Iskandar/Pancing 
Kelurahan Sidorejo Kecamatan Medan Tembung Sumatera Utara. Dengan 
bangunan di atas tanah kurang lebih 53000 meter persegi, dengan NSM / 
NPSN: 121212710066 / 60727938, Madrasah Tsanawiyah Hifzhil Qur‟an 
Yayasan Islamic Centre Sumatera Utara Medan sudah Akreditas B.
68
 
Kegiatan pendidikan yang dikembangkan adalah menitik beratkan 
kepada siswa-siswi dalam proses Tahfizh (penghafalan Al-Qur‟an), 
sehingga tidak lagi hanya sekedar wahana transfer ilmu pengetahuan, 
tetapi mengedepankan bagaimana cara dan metode penguasaan serta 
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pengembangan keterampilan dalam Tahfiz (penghafalan Al-Qur‟an) serta 
mampu mengaktualisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat. 
Adapun visi misi  MTs Hifzhil Qur‟an yaitu“ Terwujudnya insan 
yang hafal dan berwawasan Al Qur‟an dan memiliki keseimbangan 
spiritual, intelektual, dan Moral untuk Generasi yang berperadaban Al 
Qur‟an, berkomitmen tinggi dalam mengaktualisasikan ajaran Al Qur‟an” 
sementara Misi MTs Hifzhil Qur‟an yaitu 1)Pembentukan generasi yang 
hafal Al Qur‟an dan berakhlakul Karimah sesuai dengan ajaran agama 
Islam.2) Menciptakan generasi yang berkemampuan seni baca Al Qur‟an 
sebagai interpretasi dari isi kandungan Al Qur‟an, dan penyeru kepada 
kebaikan dan pencegah dari kemunkaran.3) Menciptakan Pendidikan yang 
berkualitas dalam pencapaian prestasi akademik dan non akademik.3) 
Menjadikan siswa dapat menguasai pelajaran umum, teknologi informasi, 
dan Ilmu agama Islam lainnya.4) Menjadikan siswa dapat menghafal Al 
Qur‟an dengan baik serta dapat memahami, kandungannya, 
mengamalkannya juga mengajarkannya pada masyarakat luas. 
Susunan struktur pengurus organisasi merupakan langkah dari 
keberhasilan untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan dan di dalam 
susunan pengurus organisasi terdapat di dalamnya pembagian tugas, 
koordinasi, dan kewenangan dalam setiap jabatan. Menurut data Peneliti 
yang diperoleh dari studi dokumen dapat dikemukakan struktur organisasi 








Gambar 4.1 Struktur organisasi MTs Hifzhil Qur‟an Medan 
Sumber: Dokumen tata usaha MTs Hifzhil Qur‟an Medan 
Jumlah siswa yang ada di MTs Hifzhil Qur‟an Tahun Pelajaran 
2018/2019 berjumlah 744 siswa, yang dibagi menjadi beberapa tingkatan, 
antara lain: 
Tabel 4.1 
Jumlah siswa di bagi menjadi beberapa tingkatan  
 
MTs. Hifzhil Qur‟an medan memiliki 22 ruang kelas untuk proses 
belajar mengajar.22 kelas itu terbagi atas kelas VII, VIII dan kelas XI. 
yang mana kelas VII terdiri dari 9 kelas.Kelas VIII terdiri dari 10 
kelas.Dan kelas IX terdiri dari 9 kelas.Yang mana kelas- kelas ruang 
No. Tingkatan Jumlah Laki – Laki Perempuan Rombel 
1. Kelas VII 274 Siswa 165 109 8 Rombel 
2. Kelas VIII 260 Siswa 132 128 8 Rombel 





belajar itu terdiri dari kelas laki-laki dan perempuan.Yang mana kelas 
antara laki-laki dan perempuan di pisahkan, tidak berada di dalam satu 
kelas. 
Adapun tenaga kependidikan di MTs Hifzhil Qur‟an dirincikan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
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Guru merupakan komponen penting sekolah yang turut menetukan 
perkembangan dan kemajuan sekolah. Pada saat ini tenaga pendidik MTs. 
Hifzhil Qur‟an memiliki tenaga pendidik berjumlah 41. 
Tenaga kependidikan merupakan anggota masyarakat yang 
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang pelaksanaan pendidikan. 
Sebagaimana yang dimaksud dengan tenaga kependidikan dan pendidik 
menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Pasal 39 ayat (1). Tenaga Kependidikan bertugas 
melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan 






Tenaga kependidikan mencakup yang di dalamnya, pustakawan, 
staf administrasi, staf pusat sumber balajar. Kepala sekolah merupakan 
diantara kelompok profesi yang masuk katagori sebagai tenaga 
kependidikan. 
Sedangkan tenaga pendidik adalah tenaga pendidikan yang 
berkulifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyiaiswara, 
tutor, instruktur fasilitator dan sebutan lain dengan sebutan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Keberadaan sarana dan prasarana merupakan komponen penting 
dalam suatu lembaga apapun, termasuk dalam lembaga pendidikan karena 
dapat menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Tanpa sarana dan 
prasarana maka prosespembelajaran kurang berjalan dengan baik. 
“Sangat penting sekali, karena tanpa adanya sarana dan prasarana 
maka proses pembelajaran kurang berjalan dengan baik”69 dan juga 
guru mengatakan, “Sangat penting, sangat mendukung kelancaran 
pembelajaran untuk daya tarik anak untuk belajar”70 dan wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum, “Sangat penting apalagi sekarang 
kita memakai kurikulum 2013 itu sebagian terfokus pada praktek 
jadi guru bukan hanya menerangkan pelajaran dengan metode 
ceramah tetapi juga praktek pembelajaran anak agar lebih minat, 
maka perlu sarana prasarana yang lengkap”.71 
 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam sebuah 
lembaga pendidikan merupakan bagian yang sangat erat dengan aktifitas-
aktifitas baik itu perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemeliharaan serta 
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pengawasan sarana dan prasarana pembelajaran. Dalam hal ini manajemen 
sarana dan prasarana sangat dibutuhkan.  
Berdasarkan pengamatan peneliti, wawancara, dan studi 
dokumentasi yang telah dilakukan peneliti diperoleh beberapa data tentang 
manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa yang meliputi perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemeliharaan, 
dan pengawasan sarana dan prasarana dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan. 
1. Perencanaan Sarana Dan Prasarana dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan. 
Perencanaan merupakan kegiatan awal dalam proses manajemen 
sarana dan prasarana dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Maka 
keberhasilan perencanaan sangat menunjang keberhasilan kegiatan 
manajemen keseluruhan. Apabila perencanaan tidak berhasil maka 
penggadaan, penggunaan, pemeliharaan maupun pengawasan tidak 
mungkin berjalan. 
 Salah satu usaha meningkatkan prestasi belajar yaitu ketersediaan 
sarana dan prasarana yang memadai. Adapun langkah pertama dalam 
menyediakan sarana dan prasarana yaitu pengadaan perencanaan 
kebutuhan sarana dan prasarana di sekolah. Perencanaan pengadaan yang 
dilakukan di MTs Hifzhil Qur‟an Medan berdasarkan analisis kebutuhan.  
“yang pertama dilihat dari kebutuhan sarana dan prasarana dari 
jumlah siswa, tentu saja melakukan analisis dulu karena tanpa 
analisis kita tidak tahu apa sarana yang di perlukan”.72  
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Proses pemikirkan dan menetapkan pengadaan fasilitas sekolah 
untuk mencapai tujuan pendidikan, yaitu mampu terampil dibidang 
pengetahuan dan teknologi. Selesai dianalisis maka sekolah melakukan 
perencanaan yang diajukan kepada kepala Madrasah ataupun ke yayasan 
tentang sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan di sekolah.  
“Diajukan kepada kepala sekolah ataupun ke yayasan tentang 
bantuan sarana dan prasarana yang dibutuhkan di sekolah ini”.73 
 
Di dalam perencanaan sarana dan prasarana pihak sekolah kurang 
memperhatikan standar sarana dan prasarana. Di dalam perencanaa juga 
terdapat beberapa penghambat. 
 “Hambatan ada sedikit tentang dana, masalah dana jadi kalau ada 
dana atau dana ada jadi bisa ditetapkan untuk pembelian sarana dan 
prasarana”.74Hambatan tersebut bisa didiskusikan kepada kepala 
Madrasah agar perencanaan dapat berjalan lancar. “Didiskusikan 
kepada kepala Madrasah dirapatkan bagaimana jalan keluar untuk 
menjalankan perencanaan tersebut”.75 
 
Perencanaan yang dilakukan di MTs Hifzhil Qur‟an Merdan 
merupakan tanggung jawab kepala Madrasah namun kegiatan tersebut 
juga mengikut sertakan personel sekolah agar proses perencaaan tersebut 
berhasil. Namun, Setiap perencanaan tidak semua berjalan lancar, ada 
faktor penghambat yang terjadi dalam proses penerapan perencanaan yaitu 
dalam hal dana. Berdasarka tabel 4.3 bisa dilihat pengadaan sarana dan 
prasarana di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan 
 
Tabel    4.3 
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KANTOR YAYASAN ISLAMIC CENTRE SUMATERA UTARA 
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  2 1   1    
19 Ampli  Toa 1 1       
20 Wireles   1 1       
21 Micropon Shure 4 4       




2 1   1   
24 Wifi Id   1 1       
25 Camera Samsung 1     1   
26 Telephone   1     1   








Samsung 1     1 
  
 
 Sumber data: Dokumen MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa masih kurangnya sarana dan 
prasarana yang mampu menunjang proses pembelajaran. Hal ini ditandai 
dengan masih banyaknya sarana dan prasarana yang masih kurang, 
contohnya infocus dan screen/Layar. 
Hasil penelitian menunjukkan secara umum strategi kepala sekolah 
MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan dalam pengelolaan sarana dan 
prasarana belum berjalan sesuai dengan ketentuan. 
 
2. Pengadaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan.  
Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran merupakan 
kelanjutan dari perencanaan yang telah disusun oleh pihak sekolah 
sebelumnya.  Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa akan dipengaruhi 
oleh ketersediaannya sarana dan prasarana pembelajaran adapun sarana 
dan prasarana yang dimiliki oleh MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre 
Medan kondisi sarana dan prasarana di sekolah di paparkan di bawah ini :  
Tabel 4.4 
Sarana prasarana MTs Hifzhil Qur’an 
 
NO Jenis Sarana Prasarana 






















1 Ruang Belajar 1.408 22   1 





















4 Ruang Kepala Sekolah 16 1   1 
5 Ruang W.Kepala Sekolah 16 1   1 
6 Ruang Guru 128 1   1 
7 Ruang TU 16 1   1 
8 Ruang Ibadah 64 2   1 
9 Ruang Konseling 16 1   1 
10 Ruang UKS 20 1   1 
11 Ruang OSIS 16 1   1 
12 Ruang Kesenian 0 -   - 
13 Toilet Guru 24 5   1 
14 Toilet Siswa 276 46   1 
15 Gudang 16 1   1 
16 Dapur 256 2   1 






















19 Halaman - 2   - 
20 Ruang Komite 0 -   - 
21 Kebun/taman - -   - 
22 Aula 126 1   1 
23 Ruang Tamu 20 2   1 
24 Ruang Olahraga - 2   - 
25 Masjid / Musholla 512 2   1 
26 Rumah Dinas Guru 1.536 2   1 




  1 




  1 





30 Parkir Siswa 0 -   - 
31 Pos Satpam 18 3   1 
32 Kantin 36 2   1 
Sumber data: Dokumen MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan 
Sedangkan sarana dan prasarana Di MTs Hifzhil Quran Islamic Centre 
Medan dapat di paparkan secara lengkap pada tabel 4.5 berikut. 
Tabel 4.5 














1 Kursi Siswa 744     1 
2 Meja Siswa 744     1 
3 Loker Siswa 25     2 
4 Kursi Guru di Ruang 
Kelas 
1     1 
5 Meja Guru di Ruang 
Kelas 
1     1 
6 Papan Tulis 1     1 
7 Lemari di Ruang Kelas 1     2 
8 Komputer/Laptop di 
Lab. Komputer 
1     1 
9 Alat Peraga PAI 12     1 
10 Alat Peraga Fisika 20     1 
11 Alat Peraga Biologi 9 -   1 
12 Alat Peraga Kimia 7     1 
13 Bola Sepak 6     1 
14 Bola Voli 4     1 
15 Meja Pingpong (Tenis 
Meja) 
1     1 
 Sumber data: Dokumen MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan 
 Berdasarkan tabel 4.4 dan 4.5 menunjukan bahwa pengadaan 





Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan masih kurang pengadaannya. Hal ini 
ditandai dengan adanya ruangan yang belum ada di sekolah tersebut, 
seperti lab IPA ini sangat perlu untuk praktek mata pelajaran IPA. Dan 
ruang perpustakan yang belum bisa digunakan oleh siswa. 
Sistem pengadaan yang dilakukan oleh MTs Hifzhil Qur‟an Islamic 
Centre Medan yaitu sarana dan prasarana yang diusulkan oleh guru 
selanjutnya disetujui oleh kepala sekolah. Karena, pengadaan sarana dan 
prasarana di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan yang 
bertanggungjawab baik administrasi maupun keperluan pembelajaran yaitu 
kepala sekolah.  
”jelas sangat mendukung kk, karna kan kami sebagai siswa juga 
sangat membutuhkan sarana prasarana seperti, perpustakaan,dan 
laboratorium”.76 
Kurangnya sarana dan prasarana dibuktikan dengan dokumentasi 
sebagai berikut: 
 
 Gambar 4.2 Perpustakaan MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan 
Sumber: Ka. Tata Usaha 
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 Gambar 4.3 Lab. Komputer MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan 
Sumber: Ka. Tata Usaha 
Berdasarkan gambar 4.2 dan 4.3 di atas menunjukan bahwa 
pengadaan sarana dan prasarana di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre 
Medan masih kurang pengadaannya. Hal ini ditandai dengan ruangan 
perpustakan yang belum bisa digunakan oleh siswa, Lab. Komputer yang 
masih kurang pengadaan komputernya. 
Dari pernyataan siswa di atas menjelaskan bahwa masih kurangnya 
sarana dan prasarana di MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan seperti 
infocus yang masih kurang, perpustakaan yang belum bisa digunakan, dan 
sarana prasarana laboratorium. 
Pengadaan yang ada di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan, 
pengadaan dilakukan dengan cara membeli barang yang diperlukan yang 
sudah diajukan sebelumnya oleh guru seperti sarana dan prasarana yang 





MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan didapat melalui dana BOS dan 
Yayasan. 
 “Ada dari dana BOS, karena ada bantuan dari dinas untuk sarana 
dan prasarana”.77  
 
Dimana dalam Permendikbud No. 1 Tahun 2018 tentang BOS. 
Dana BOS sendiri adalah sebuah bantuan dana untuk sekolah yang 
menjadi program pemerintah untuk membantu sekolah dalam pendanaan 
biaya operasional non personalia. Menurut Peraturan Pemerintah No 48 
Tahun 2008 tentang pendanaan pendidikan, biaya non personalia adalah 
biaya untuk bahan atau peralatan pedidikan habis pakai, dan biaya tak 
langsung barupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemelihaaraan sarana dan 
prasarana, uang lembur, transportasi, komsumsi, pajak dll.
78
 
3. Penggunaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic 
Centre Medan 
 
Penggunaan barang meliputi dua kategori yaitu inventarisasi yang 
tidak habis sekali pakai dan inventaris habis pakai, dalam administrasi 
logistik prinsip efisiensi dan efektivitas merupakan hal yang perlu 
dipegang menjaga adanya pemborosan, pemborosan terjadi karena dua 
faktor, yaitu sikap dan kurangnya keterampilan menyelesaikan tugas.
79
 
Penggunaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana di MTs Hifzhil 
Qur‟an Islamic Centre Medan merupakan salah satu upaya sekolah dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah. Penggunaan atau 
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pemanfaat sarana dan prasarana yang dilakukan di sekolah salah satu 
upaya meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Adapun inventarisasi sarana dan prasarana yang tidak habis pakai 
dan inventaris habis pakai di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan 
yaitu: yang tidak habis pakai atau yang tahan lama yang dapat digunakan 
secara terus menerus contohnya meja, kursi, komputer, white board dan 
alat-alat olahraga, selain itu inventaris yang habis pakai atau dapat habis 
dalam waktu yang singkat yaitu tinta spidol, dan bahan-bahan kimia untuk 
praktik. Namun, ada beberapa sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 
MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan yang terbatas karena tidak 
sesuai dengan jumlah kelas yang ada contohnya proyektor atau infokus. 
 “Kalau bagi yang penggunaan seperti infokus karena bergilir kalau 
pas dapat dia guru yang mengajar sudah bisa guru dan pantas 
memakai”.80  
Kurangnya sarana dan prasarana dibuktikan dengan dokumentasi 
sebagai berikut: 
 
 Gambar 4.4 Infocus MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan 
Sumber: Ka. Tata Usaha 
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Dari gambar di atas menunjukan bahwa pengadaan sarana dan 
prasarana di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan masih kurang 
pengadaannya. Hal ini ditandai dengan jumlah infocus hanya 6 dan 1 
keadaan rusak, hal ini sangat menghambat meningkatnya prestasi belajar 
siswa. 
Selain itu, usia juga dapat menimbulkan kesulitan guru dalam 
proses pengajaran karena tidak semua guru bisa menggunakan proyektor 
atau infokus hal tersebut terjadi karena faktor usia. 
 “Penggunaan sarana dan prasarana contohnya proyektor yang 
biasa orang menyebutnya infokus. iya memang sebagian besar guru 
sudah menggunakan itu tapi sebagian besar juga guru belum bisa 
menggunakan itu, karena factor usia. Karena di sekolah ini hampir 
50% guru berusia hampir diatas 40 tahun‟‟.81 
 
 Di lihat dari pernyataan salah satu guru di sekolah peneliti menarik 
kesimpulan bahwa yang pertama tidak semua guru faham teknologi. 
kedua, listrik terkadang hidup terkadang mati. Kemudian yang ketiga, di 
sekolah ini ada fasilitasnya yang tidak sesuai dengan jumlah kelasnya 
seperti proyektor, seharusnya apabila kelas 25 kelas maka proyektor harus 
25 kelas juga. Tapi karena pengadaan barang juga terbatas. Cara 
mengatasinya penggunaan proyektor harus bergantian, dan proyektor harus 
ditambah agar dapat digunakan di banyak tempat cuman itu harus 
disosialisasikan. Mungkin salah satunya yayasan harus lebih berani 
mengeluarkan tambahan dana uang 20% untuk pendidikan agar sarana dan  
prasarananya bisa dimaksimalkan, contohnya seperti K13 itu menuntut 
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kita ujian UNBK sementara laboratorium masih menggunakan bantuan 
yang lama, menurut peneliti yayasan harus super aktif. 
” Di kurikulum k13 infocus itu sangat di perlukan”. 82 
 
Penggunaan sarana dan prasarana di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic 
Centre Medan dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan. Penggunaan 
sarana dan prasarana yang sering dipakai dalam proses pembelajaran 
contohnya meja, kursi di kelas, papan tulis, dan alat pembelajaran lainnya 
seperti buku dan penggunaan sarana dan prasarana yang jarang digunakan 
seperti penggunaan ruang laboratorium IPA, komputer dan lapangan 
olahraga karena sarana dan prasarana tersebut sifatnya terjadwal sesuai 
dengan loster pembelajaran yang ada. 
Penggunaan sarana dan prasaran secara tidak langsung dapat 
terpengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs Hifzhil 
Qur‟an Islamic Centre Medan. Hal tersebut terlihat dari ke lulusan siswa 
setiap tahunnya. Siswa yang lulus rata-rata sudah memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Karena siswa yang sudah lulus di sekolah ini 
rata- rata mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi lagi. 
4. Pemeliharaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan. 
Pemeliharaan sarana dan prasarana di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic 
Centre Medan dilakukan oleh semua warga sekolah baik petugas khusus, 
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kepala sekolah, guru, dan murid-murid yang lain bertanggungjawab untuk 
memelihara dan menjaga sarana dan prasarana yang ada. 
“Semua guru, semua WKS dan semua masyarakat yang ada di 
sekolah ini harus menjaga sarana dan prasarana di sekolah ini”.83 
 
Didalam buku Rusdy Ananda dan Oda Kinata Banurea bahwa 
pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan untuk 
melaksanakan pengurusan dan pengaturan sarana dan prasarana agar 
semua sarana dan prasarana tersebut selalu dalam keadaan baik dan siap 




Berkaitan dengan pemeliharaan sarana dan prasarana di MTs 
Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan, semua guru, tenaga pendidikan 
yang lain, dan semua peserta didik bertanggung jawab untuk memelihara 
sarana dan prasarana yang telah tersedia di sekolah.  
Dalam pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah 
merupakan aktifitas yang harus dijalankan untuk menjaga agar 
kelengkapan yang dibutuhkan oleh personel sekolah dalam kondisi siap 
pakai. Kondisi siap pakai ini akan sangat membantu terhadap kelancaran 
proses pembelajaran yang dilaksanakan disekolah. Oleh karena itu butuh 
perawatan dan pemeliharaan agar dapat diperdayakan dengan sebaik 
mungkin. 
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“Iya seharusnya siapa yang menggunakan tentu memiliki tanggung 
jawab, merawat menjaga barang-barang tersebut karena bisa 
dipakai oleh teman-teman guru yang lain”.85 
Kurangnya Pemeliharaan sarana dan prasarana dibuktikan dengan 
dokumentasi sebagai berikut: 
      
 Gambar 4.5 Infocus(Rusak) MTs Hifzhil Quran Medan 
Sumber: Ka. Tata Usaha 
       
 Gambar 4.6 Screen (Rusak) MTs Hifzhil Quran Medan 
Sumber: Ka. Tata Usaha 
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 Gambar 4.7 Screen (Rusak) MTs Hifzhil Quran Medan 
Sumber: Ka. Tata Usaha 
Dari gambar 4.5-4.7 di atas menunjukan bahwa pemeliharaan 
sarana dan prasarana di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan masih 
kurang, ini diakibatkan kurangnya rasa tanggung jawab pada masyarakat 
sekolah. Hal ini ditandai dengan barang-barang yang rusak seperti infocus, 
screen, Lcd computer, hal ini dapat menghambat meningkatnya prestasi 
belajar siswa. 
Berdasarkan pengamatan peneliti pemeliharaan sarana dan 
prasarana yang dilakukan di sekolah MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre 
Medan dilakukan oleh para warga sekolah yang bersangkutan, seperti 
pemeliharaan ruang kelas, ruang Laboratorium komputer. Ruang kelas 
dalam hal ini dibersikan setiap hari oleh para siswa yang terjadwal sesuai 
dengan jadwal piket masing-masing dan di bantu tukang kebun. Ruang 
laboratorium komputer dijaga dan dipelihara oleh guru yang bersangkutan 
dalam proses pembelajaran yang berkaitan. 
Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah hendaknya benar- benar 
menyentuh dan bermanfaat bagi sekolah terutama bagi siswa dalam 





persoalan siswa di bidang akademik terpenuhi dan terselesaikan dengan 
baik. 
Pemeliharaan yang dilakukan di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic 
Centre Medan ada dua jenis yaitu pemeliharaan sehari-hari dan berkala. 
Pemeliharaan yang dilakukan sehari-hari yaitu seperti membersikan ruang 
kelas, ruang tata usaha, ruang kepala sekolah, ruang guru dan 
membersikan komputer. Adapun pemeliharaan berkala yaitu seperti 
pengecatan gedung dan kerusakan kegedung lainnya. 
5. Pengawasan sarana dan prasarana dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan 
Pengawasan sarana dan prasarana yang dilakukan di MTs Hifzhil 
Qur‟an Islamic Centre Medan ditanggungjawapi oleh  kepala sekolah dan 
guru mata pelajaran. Pengawasan terhadap sarana dan prasarana 
pendidikan adalah usaha yang dilakukan dalam mengontrol terhadap 
sarana dan prasarana sebagai bagian dari aktivitas menjaga, memelihara, 
dan memanfaatkan sarana dan prasarana dengan sebaik mungkin demi 
keberhasilan pengajaran di sekolah.
86
 
Bisa di lihat dari gambar 4.5-4.7 kurangnya pengawasan 
mengakibatkan banyaknya sarana dan prasarana yang tidak terawat hingga 
rusak. 
Pengawasan sarana dan prasarana dilakukan agar penggunaan dan 
pemeliharaan dapat berjalan dengan baik dan tidak menganggu proses 
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pembelajaran yang berlangsung. Pemeliharaan dilakukan agar mengetahui 
keadaan sarana dan prasarana apakah masing layak digunakan atau tidak, 
apabila ada sarana dan prasarana yang rusak maka pengadaan sarana dan 
prasarana baru akan direncanakan.  
Pengawasan sarana dan prasarana di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic 
Centre Medan dilakukan dalam setahun dua kali pada setiap semester 
dengan cara mengumpulkan semua guru dan staf untuk melaporkan yang 
berkaitan dengan sarana dan prasarana yang perlu diperbaiki ataupun 
diperbaharui. Pengawasan tersebut dilaksanakan dengan cara melihat 
barang atau sarana dan prasarana apakah masih bagus atau layak 
digunakan atau sudah tidak layak lagi. Jika barang sudah tidak layak pakai 
maka barang tersebut dihapuskan, akan tetapi apabila barang tersebut 
masih layak digunakan maka barang ditetapkan. 
A. Pembahasan Penelitian 
Ada 5 temuan khusus di dalam penelitian ini yaitu: 
1. Perencanaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa di MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan 
2. Pengadaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa di MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan 
3. Penggunaan atau pemanfaatan sarana da prasarana dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa di MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan 
4. Pemeliharaan sarana dan prasaran dalam meningkatkan prestasi belajar 





5. Pengawasan sarana dan prasarana dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa di MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan 
Di MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan manajemen sarana 
dan prasarana pembelajaran masih kurang optimal. Karena rasa yang 
kurang memiliki disetiap individu mengakibatkan sarana dan prasarana 
kurang dirawat dengan baik. Karena tidak adanya wakil bidang sarana dan 
prasarana yang dapat membantu permasalahan sarana dan prasarana yang 
ada, jadi semua permasalahan mengenai sarana dan prasarana di serahkan 
kepada kepala Madrasah, lalu kepala Madrasah melapor kepada yayasan. 
1. Perencanaan Sarana dan Prasarana dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa  di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan. 
Perencanaan sarana dan prasarana yang dilakukan di MTs Hifzhil 
Qur‟an Islamic Centre Medan dengan cara menganalisis kebutuhan sarana 
dan prasarana yang diperlukan dengan cara menyesuaikan jumlah siswa. 
Perencanaan biasa dilakukan pada awal semester tepatnya dalam 2 kali 
dalam setahun perencanaan pengadaan dilakukan disekolah.  
Perencanaan sarana dan prasarana di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic 
Centre Medan berkaitan dengan perencanaan ini, Jones dalam Sulistyorini 
menjelaskan bahwa perencanaan pengadaab perlengkapan pendidikan di 




Perencanaan dilakukan agar proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan lancar. Perencanaan di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan 
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ditanggungjawabi oleh kepala Madrasah langsung karena tidak adanya 
wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, hal ini didapat dari hasil 
wawancara dengan kepala sekolah. Perencanaa biasa dilakukan dengan 
cara : a) menganalisis sarana dan prasarana yang diperlukan, b) mendata 
sarana yang diperlukan sesuai jumlah siswa, c) melaporkan data sarana d 
an prasarana yang diperlukan kepada yayasan) menjalankan perencanaan 
dengan cara pengadaan sarana dan prasarana. Perencanaan sarana dan 
prasarana tidak semua berjalan dengan lancar di MTs Hifzhil Qur‟an 
Islamic Centre Medan. Keterbatasan dana yang didapat mengakibatkan 
terhambatnya perencanaan pengadaan. 
2. Pengadaaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan 
Sarana dan Prasarana yang wajib dimiliki dalam tingkat Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) meliputi: lahan, ruang kelas, ruang pimpinan 
satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, 
ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang 
kantin, instalasi daya dan jasa, tempat beolahraga, tempat ibadah, tempat 
bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.  
Pengadaan sarana dan prasarana di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic 
Centre Medan sudah terpenuhi. Namun dalam pengelolaan masih sangat 
kurang. Pengadaan sarana dan prasarana di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic 
Centre Medan ditanggungjawapi oleh  kepala sekolah, pengadaan yang 





pengadaan itu tidak terlepas dengan anggaran yang sudah tersedia. 
Pengadaan sarana dan prasarana merupakan berbagai kegiatan pengadaan 
alat dan barang berdasarkan rencana yang telah disusun dan ditetapkan. 
Pengadaan sarana dan prasarana dapat dilakukan dengan membuat sendiri, 
menyewa, meminjam dan membeli.
88
 Prosedur pengadaan sarana dan 
prasarana di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan yaitu dengan cara 
a) menganalis dan mendiskusikan sarana dan prasarana yang diperlukan 
serta mengambil usulan dari para guru atau staf yang ada, b) menyusun 
rencana dengan cara mendata sarana dan prasarana, c) melihat dana dan 
anggaran sekolah yang sudah tersedia, c) membedakan kebutuhan sarana 
dan prasarana yang penting dengan dana atau anggaran yang tersedia 
apabila melebihi anggaran yang tersedia maka perlu diseleksi dengan cara 
membuat skala prioritas, d) menetapkan rencana pengadaan. Pengadaan 
sarana dan prasarana pembelajaran di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre 
Medan dengan cara membeli melalui dana BOS dan melalui Yayasan. 
Dimana dalam Permendikbud No. 1 Tahun 2018 tentang BOS. 
Dana BOS sendiri adalah sebuah bantuan dana untuk sekolah yang 
menjadi program pemerintah untuk membantu sekolah dalam pendanaan 
biaya operasional non personalia. Menurut Peraturan Pemerintah No 48 
Tahun 2008 tentang pendanaan pendidikan, biaya non personalia adalah 
biaya untuk bahan atau peralatan pedidikan habis pakai, dan biaya tak 
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langsung barupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemelihaaraan sarana dan 
prasarana, uang lembur, transportasi, komsumsi, pajak.
89
 
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti masih banyak 
pengadaan sarana dan prasarana yang belum terpenuhi di sekolah seperti, 
belum adanya Laboratorium IPA dan Laboratorium Bahasa, dan 
Perpustakaan yang belum bisa di pergunakan siwa, hal ini sangat 
berpengaruh kurang baik terhadap prestasi belajar siswa. 
3. Penggunaan atau pemanfaatan asarana dan prasarana dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre 
Medan 
Dalam pengelolaan terhadap sarana dan prasarana kegiatan yang 
penting yang perlu diperhatikan meliputi pemeliharaan (maintenance), 
reparasi/perbaikan (repair), peningkatan (betterment), penggantian 
(replacement), dan penembahan (addition).
90
 
Dari hasil wawancara dengan kepala Madrasah penggunaan sarana 
dan prasarana di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan memiliki 
aturan atau jadwal dalam penggunaan sarana dan prasarana contohnya 
penggunaan  komputer. Namun ada juga sarana yang tidak memiliki 
jadwal seperti penggunaan proyektor, penggunaan proyektor biasa 
digunakan guru sebagai media pembelajaran agar proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan aktif, efektif, efisien serta menyenangkan. Dari hasil 
wawancara guru, dengan adanya bantuan proyektor siswa lebih aktif dalam 
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proses pembelajaran dan sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa. Selain dapat menampilkan gambar serta suara, proyektor juga dapat 
memperkuat daya tanggap siswa dalam pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Penggunaan sarana dan prasarana di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic 
Centre Medan juga memiliki hambatan seperti kurangnya proyektor serta 
sumber daya yang kurang akan teknologi. Hal tersebut didapat dari hasil 
wawancara kepada kepala bidang kurikulum, kekurangan proyektor sedikit 
menghambat proses pembelajaran karena proyektor selain dapat 
meningkatkan proses pembelajaran proyektor juga dapat membantu guru 
dalam mengajar dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Sumber daya yang kurang akan teknologi juga dapat menghambat 
proses pembelajaran karena faKtor usia mengakibatkan kurang fahamnya 
guru akan penggunaan teknologi. Penggunaan teknologi sangat diperlukan 
karena di dalam K13 guru dituntut dapat menggunakan teknologi apalagi 
ujian sekarang sudah menggunakan teknologi.  
4. Pemeliharaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan 
Pemeliharaan adalah upaya atau proses kegiatan untuk 
mempertahankan kondisi teknis, daya guna dan hasil guna suatu sarana 
dan prasarana kerja dengan jalan memelihara, merehabilitas, dan 
menyempurnakannya sehingga sarana dan prasarana tersebut dapat lebih 
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Pemeliharaan sarana dan prasarana di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic 
Centre Medan dilakukan oleh semua warga sekolah baik petugas khusus, 
kepala sekolah, guru, dan murid-murid yang lain bertanggung jawab untuk 
memelihara dan menjaga sarana dan prasarana yang tersedia. Berdasarkan 
pengamatan peneliti pemeliharaan sarana dan prasarana yang dilakukan 
oleh para warga sekolah yang bersangkutan, seperti pemeliharaan ruang 
kelas, ruang Laboratorium komputer dan Perpustakaan. Pemeliharaan yang 
dilakukan di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan ada dua jenis 
yaitu pemeliharaan sehari-hari dan berkala. Pemeliharaan yang dilakukan 
sehari-hari yaitu seperti membersikan ruang kelas, ruang tata usaha, ruang 
kepala Madrasah, ruang guru dan membersikan komputer. Ruang kelas 
dalam hal ini dibersikan setiap hari oleh para siswa yang terjadwal sesuai 
dengan jadwal piket masing-masing dan di bantu tukang kebun. Ruang 
laboratorium komputer dipelihara oleh guru yang bersangkutan dalam 
proses pembelajaran yang berkaitan. Adapun pemeliharaan berkala yaitu 
seperti pengecatan gedung dan kerusakan gedung lainnya.  
Pemeliharaan gedung sekolah di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic 
Centre Medan khususnya ruang kelas sudah cukup baik hal itu telihat dari 
dinding-dinding gedung dan ruang kelas yang terlihat masih baik kondisi 
dinding tidak ada kropos atau kerusakan yang terjadi di gedung sekolah 
atau ruang kelas yang ada, kondisi cat yang bagus membuat ruang kelas 






5. Pengawasan sarana dan prasarana dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic Centre Medan  
Pengawasan terhadap sarana dan prasarana pendidikan adalah 
usaha yang dilakukan dalam mengontrol terhadap sarana dan prasarana 
sebagai bagian aktivitas menjaga, memelihara, dan memanfaatkan sarana 
dan prasarana dengan sebaik mungkin demi keberhasilan pengajaran di 
sekolah. Pengawasan sarana dan prasarana dilakukan bersama pendidik 
dan tenaga kependidikan disekolah, orang tua/wali murid, komite sekolah 
dan stakeholders lainnya. Hasil pengawasan sarana dan prasarana 
dilaporkan dalam kurun waktu tertentu (1 semester dan 1 tahun).
92
 
Pengawasan sarana dan prasarana di MTs Hifzhil Qur‟an Islamic 
Centre Medan ditanggungjawabi oleh  kepala Madrasah karena tidak 
adanya wakil bidang sarana dan prasarana. Hal ini terdapat dari hasil 
wawancara kepada kepala madrasah. Pengawasan sarana dan prasarana 
dilakukan agar penggunaan dan pemeliharaan dapat berjalan dengan baik 
dan tidak menganggu proses pembelajaran yang berlangsung. 
Pemeliharaan dilakukan agar mengetahui keadaan sarana dan prasarana 
apakah masing layak digunakan atau tidak, apabila ada sarana dan 
prasarana yang rusak maka pengadaan sarana dan prasarana baru akan 
direncanakan. Pengawasan dilakukan dalam setahun dua kali pada setiap 
semester dengan cara mengumpulkan semua guru dan staf untuk 
melaporkan yang berkaitan dengan sarana dan prasarana. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. KESIMPULAN  
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 
1. Perencanaan sarana dan prasarana di MTs Hifzhil Quran Islamic 
Centre Medan berdasarkan analisis kebutuhan serta usulan dari 
pihak guru atau staf yang lain serta penentuan skala prioritas sesuai 
dengan ketersediaan dana dan tingkat kepentingan sarana dan 
prasarana. Perencanaan dilakukan 2 kali dalam setahun disetiap 
pergantian semester.  
2. Pengadaan sarana dan prasarana di MTs Hifzhil Quran Islamic 
Centre Medan yaitu dengan cara membeli dengan dana atau 
anggaran yang sudah ditetapkan. Dana pengadaan sarana dan 
prasarana yang didapat dari Yayasan dan dana BOS.  
3. Penggunaan sarana dan prasarana di MTs Hifzhil Quran Islamic 
Centre Medan memiliki aturan dan jadwal dalam penggunaan 
sarana dan prasarana yang tersedia, seperti penggunaan 
laboratorium IPA dan komputer. Namun ada juga yang tidak 
menggunakan jadwal seperti penggunaan proyektor, dan ruang 
perpustakaan belum bisa digunakan. 
4. Pemeliharaan sarana dan prasarana di MTs Hifzhil Quran Islamic 
Centre Medan dilakukan oleh semua warga sekolah baik petugas 







bertanggung jawab untuk memelihara dan menjaga sarana dan 
prasarana yang tersedia. Pemeliharaan sarana dan prasarana ada 
dua jenis yaitu pemeliharaan sehari-hari dan berkala. Pemeliharaan 
sehari-hari seperti membersikan ruang kelas, ruang guru, dan 
Ruang Tata Usaha, sedangkan  
5. Pemeliharaan berkala seperti pemeliharaan berkala yaitu seperti 
pengecatan gedung dan kerusakan gedung lainnya. Pengawasan 
sarana dan prasarana di MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan 
ditanggungjawabi oleh kepala bidang sarana dan prasarana. 
Pengawasan dilakukan agar mengetahui keadaan sarana dan 
prasarana apakah masih layak digunakan atau tidak, apabila ada 
sarana dan prasarana yang rusak maka pengadaan sarana dan 
prasarana baru akan direncanakan.  
B. SARAN  
1. Bagi kepala sekolah MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan 
hendaknya selalu berupaya meningkatkan kualitas pendidikan serta 
menumbuhkan sikap sadar warga sekolah tentang rasanya memiliki 
terhadap sarana dan prasarana.  
2. Bagi guru MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan yang 
merupakan pelaksanaan dan pengguna sarana dan prasarana  
hendaknya selalu menjaga dan merawat sarana dan prasarana yang 
diperlukan serta mempunyai tanggung jawab yang sama, sehingga 





3. Bagi siswa-siswi di MTs Hifzhil Quran Islamic Centre Medan 
hendaknya menjaga sarana dan prasarana yang ada disekolah 
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“MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA DALAM 
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA DI MTS HIFZHIL 
QURAN ISLAMIC CENTRE MEDAN” 
 
A. Daftar wawancara dengan kepala sekolah  
Tempat :  
Hari, tanggal :  
Pukul :  
Narasumber :  
Jabatan :  
Topik : Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa Di Mts Hifzhil Quran Islamic Centre Medan 
1. Bagaimanakah cara bapak melakukan perencanaan sarana dan 
prasarana pembelajaran di sekolah ini? 
2. Apakah di dalam melakukan perencanaan terlebih dahulu 
dilakukan analisis kebutuhan dalam sarana dan prasarana 
pembelajaran? Joba di jelaskan pak? 
3. Sarana pembelajaran apa saja yang telah dimiliki oleh sekolah 
ini?  
4. Apa saja kendala dalam perencanaan sarana dan prasarana 





5. Siapa saja yang berperan dalam mengembangkan sarana dan 
prasarana di sekolah ini?  
6. Dari manakah sumber dana yang didapat dalam pengadaan 
sarana dan prasarana di sekolah ini?  
7. Bagaimana prosedur penggunaan sarana dan prasarana dalam 
proses pembelajaran yang ditetapkan di sekolah ini ? mohon 
jelaskan!  
8. Adakah aturan khusus atau jadwal dalam penggunaan sarana 
dan prasarana pembelajaran di sekolah ini? Seperti apa 
penyusunannya? Mohon jelaskan!  
9. Bagaimana prosedur pemeliharaan yang bapak/ibu dilakukan 
di sekolah ini dalam sarana dan prasarana yang ada? Jika ada 
mohon jelaskan?  
10. Apakah ada anggaran dalam proses pemeliharaan sarana dan 
prasarana di sekolah ini? Jika ada mohon jelaskan ?  
11. Dari hal fungsi pengawasan, bagaimana prosedur pengawasan 
sarana dan prasarana yang bapak/ibu lakukan terhadap 
penggunaan sarana dan prasarana?  
12. Dapatkah sarana dan prasarana sebagai salah satu factor 






13. Strategi apa yang bapak gunakan dalam pengelolaan sarana 
dan prasarana dalam rangka meningkatkan prestasi belajar 

























B. Wawancara dengan wakil/pembantu kepala sekolah dalam bidang 
sarana dan prasarana  
1. Apa saja yang menjadi tanggung jawab bapak/ibu sebagai 
wakil kepala madrasah yang ditempatkan di bagian sarana dan 
prasarana?  
2. Menurut bapak seberapa pentingkah sarana dan prasarana 
pendidikan menurut bapak/ibu dalam proses pembelajaran? 
Mengapa!  
3. Dalam pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah apakah 
bapak/ibu melakukan fungsi manajemen (perencanaan, 
pelaksanaan dan pengawasan)?  
4. Berapa kali setahun perencanaan sarana dan prasarana 
dilakukan di sekolah ini?  
5. Dari mana sumber pembiayaan/dana yang di dapat dalam 
melakukan pengadaan sarana dan prasarana?  
6. Siapa sajakah yang melakukan pemeliharaan atau pemanfaatan 
sarana dan prasarana?  
7. Bagaimana pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan 
prasarana dilakukan?  
8. Bagaimanakah bentuk pengawasan yang bapak/ibu lakukan 
terhadap pemanfaatan sarana dan prasarana di sekolah ini? 





9. Banyaknya perkembangan yang terjadi di dunia pendidikan, 
apakah ada sarana dan prasarana di sekolah yang belum 


























C. Wawancara dengan Tenaga Pendidik dan Kependidikan  
 
Tempat :  
Hari, tanggal :  
Pukul :  
Narasumber :  
Jabatan :  
Topik : Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa Di Mts Hifzhil Quran Islamic Centre Medan  
1. Bagaimana pandangan ibu/bapak tentang sarana dan prasarana 
pembelajaran di sekolah ini? Mohon jelaskan!  
2. Pentingkah sarana dan prasarana pendidikan menurut 
bapak/ibu dalam proses pembelajaran? Mengapa!  
3. Bagaimana penggunaan atau penerapan sarana dan prasarana 
dalam proses pembelajaran? Mohon dijelaskan!  
4. Apakah adanya sarana dan prasarana dapat membantu dalam 
proses pembelajaran di sekolah ini? Mengapa? 
5. Apakah ada factor penghambat dalam penggunaan sarana dan 
prasarana dalam pembelajaran di sekolah ini dan bagaimana 
cara mengatasinya? Mohon sebutkan dan jelaskan?  
6. Menurut bapak/ibu dengan adanya sarana dan prasarana di 
kelas apakah dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di 





7. Apakah bapak/ibu terlibat dalam pemeliharaan sarana dan 

































D.  Siswa  
 
1. Menurut kamu apakah fasilitas di sekolah ini sudah memadai?  
2. Apakah fasilitas yang ada di sekolah sudah menunjang dalam 
pembelajaran? Mengapa? 
3. Apakah bapak dan ibu guru menggunakan sarana dan 
prasarana dengan baik?  
4. Apakah sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah 









































Buku propil sekolah 
 










Data sarana  
 
Daftar inventaris barang 
 
























Dokumen kelayakan gedung 
Daftar pengadaan 
 
Kartu persediaan barang 
 





Lampiran 3  
 
CATATAN OBSERVASI LAPANGAN 
No Tanggal Agenda 
1. Oktober 2018 Pukul 08:30 WIB saya berkunjung ke MTs Hifzhil 
Quran Islamic Centre Medan disambut dengan 
satpam yang sedang menjaga pintu gerbang, 
dengan suasana sekolah yang cukup nyaman serta 
kesunyian sekolah, kami di antar oleh pamong 
PPL III, mulai dari hari itu saya melaksanakan 
tugas ppl III sambil melakukan pengamatan untuk 
bahan skripsi yang di perlukan, sampai 
terselesaikan kegiatan PPL III di sekolah tersebut. 
2. 24 September 2019 Sekitar pukul 09 :25 WIB saya tiba di sekolah saya 
langsung menuju ruang TU untuk bertemu dengan 
kepala tata usaha yang bernama pak Kadir dan 
menjumpai  kepada sekolah untuk meminta izi 
reassert di MTs Hifzhil Quran Islamic Centre 
Medan.  
3. 15 Oktober 2019 Pagi hari pukul 09 :00 WIB saya langsung mencari 
data-data yang diperlukan seperti sejarah sekolah, 
profil sekolah, visi misi sekolah, jumlah tenaga 
pendidik dan kependidikan, serta jumlah siswa 





Medan dan mencari gambaran umum sarana dan 
prasarana di MTs Hifzhil Quran Islamic Centre 
Medan.  
4. 16 Oktober 2019 Sekitar pukul 09 :25 WIB saya tiba di sekolah saya 
langsung menuju ruang TU untuk bertemu dengan 
pengawai administrasi untuk meminta jadwal 
wawancara saya kepada kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, guru dan siswa. Setelah saya 
diberitahu kapan saya bisa wawancara. sekitar 
pukul 11 :09 WIB saya pamit pulang untuk 
mempersiapkan segala hal yang di perlukan saat 
wawancara.  
5. 17 Oktober 2019 Sekitar pukul 08 :02 WIB saya sampai sekolah 
saya langsung menjumpai Kepala sekolah yang 
akan saya wawancara, kami menuju ruang tata 
usaha untuk melakukan wawancara, saat itu saya 
mewawancarai bapak Dahrin Harahap S.Pd.I, 
M.Si, selajutnya saya lanjut mewawancarai bapak 
Abdul Aziz M.Pd. Sekitar pukul 11 :23 saya 
kembali pulang. . 
6. 23 Oktober 2019 Sekitar pukul 10 :02 WIB saya sampai sekolah 
saya langsung menjumpai wakil Kepala sekolah 
yang akan saya wawancara, kami menuju ruang 
tata usaha untuk melakukan wawancara, saat itu 
saya mewawancarai bapak Quwahid SE , 
selajutnya saya lanjut mewawancarai salah satu 





Harahap. Sekitar pukul 12 :23 saya kembali 
pulang. 
7. 25 Oktober 2019 Saya kembali ke sekolah tepat pukul 09:00 WIB 
untuk mencari data-data berupa dokumentasi foto-
foto yang dapat mendukung penelitian dan 
mencari data-data tambahan berupa dokumen-
dokumen dan lain sebagainya. Sekitar pukul 13 :00 
saya kembali pulang. 
9. Oktober 2019 Peneliti mengunjungi MTs Hifzhil Quran Islamic 
Centre Medan untuk mengambil surat balasan 
sebagai bukti bahwa sudah terlaksananya 
penelitian lapangan yang dilakukan peneliti di 
















Sekolah MTs Hifzhil Qur’an tampak dari depan 
 
                          
Propil Madrasah                                                           Visi dan misi madrasa
 
 
Siswi perempuan dan laki laki 
 
  









Wawancara dengan Kepala sekolah dengan          Wakil Kepala  bidang kurikulum 
 
 
Foto Wawancara dengan Guru             Foto Wawancara dengan siswi 
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